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A journey of a thousand miles begins with a single step. 
 (Anonim) 
 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila engkau telah 
selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya 
kepada Tuhanmulah hendaknya engkau berharap. 
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KEEFEKTIFAN STRATEGI TRANSITION-ACTION-DETAILS (TAD) 
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS CERPEN 
 PADA SISWA KELAS X SMA NEGERI 1 PENGASIH KULON PROGO 




Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menguji perbedaan yang signifikan 
kemampuan menulis cerpen antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
strategi TAD dan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi 
konvensional; (2) menguji keefektifan strategi TAD dalam pembelajaran menulis 
cerpen. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian 
eksperimen. Desain penelitian ini menggunakan rancangan pre-test post-test control 
group design. Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas berupa 
strategi pembelajaran TAD dan variabel terikat berupa keterampilan menulis cerpen. 
Populasi penelitian ini adalah siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pengasih. Sampel 
diambil dengan teknik simple random sampling, ditetapkan Kelas X2 sebagai 
kelompok eksperimen dan Kelas X4 sebagai kelompok kontrol. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah metode tes, yaitu berupa tes menulis cerpen. Validitas 
instrumen yang digunakan adalah validitas isi dengan dikonsultasikan kepada ahlinya 
(expert judgement). Analisis data dengan menggunakan teknik statistik uji-t dengan 
taraf signifikansi 5%. Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat data yang berupa uji normalitas dan uji homogenitas. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1) terdapat perbedaan yang signifikan 
kemampuan menulis cerpen antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
strategi TAD dan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi 
konvensional; (2) strategi pembelajaran TAD efektif digunakan dalam pembelajaran 
menulis cerpen. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji-t sampel berhubungan kelompok 
eksperimen. Hasil penghitungan uji-t data pretes dan postes kelompok eksperimen 
diperoleh nilai thitung sebesar -11.383 dengan db 31 dan nilai p sebesar 0.000 (p < 
0.05). Nilai rata-rata kelompok eksperimen mengalami peningkatan sebesar 14.07, 
sedangkan nilai rata-rata kelompok kontrol hanya mengalami kenaikan sebesar 8.42. 
 










A. Latar Belakang 
Kehidupan manusia tidak pernah lepas dari bahasa. Bahasa merupakan 
sarana untuk berkomunikasi antarsesama manusia. Melalui bahasa seseorang 
dapat menyampaikan ide, pikiran, gagasan maupun perasaannya mengenai 
berbagai hal. Bahasa juga merupakan identitas suatu bangsa. Bahasa Indonesia 
sebagai identitas bangsa Indonesia diterapkan pada setiap jenjang pendidikan. 
Pada pembelajaran bahasa terdapat empat aspek untuk menunjang kemampuan 
berbahasa. Keempat aspek tersebut terdiri atas membaca, menulis, 
mendengarkan dan berbicara. Semuanya saling mempengaruhi satu sama lain, 
sehingga tidak dapat dipisahkan keberadaannya. 
Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan yang penting 
untuk dikuasai oleh seseorang untuk digunakan dalam komunikasi secara tidak 
langsung baik dalam bidang pembelajaran ataupun kehidupan sehari-hari. 
Suryaman (2012: 36) mengungkapkan permasalahan terbesar dan mendasar 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah berkenaan dengan kemampuan 
dan kebiasaan menulis. Kegiatan menulis seharusnya merupakan kegiatan yang 
menyenangkan, karena pada dasarnya bercerita melalui lisan maupun tulisan 
merupakan hal yang dapat dilakukan oleh semua orang, tetapi tidak semua 
orang mampu mengembangkan bakat tersebut dalam dirinya.  
Pembelajaran keterampilan menulis cerpen diajarkan dalam kurikulum 





16.1 dan 16.2 yaitu (1) menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri 
dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar), dan (2) menulis karangan berdasarkan 
pengalaman orang lain dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar). Berdasarkan 
kompetensi dasar tersebut, pembelajaran menulis cerpen memiliki fungsi agar 
siswa mampu mengekspresikan pikiran, ide, gagasan, pengalaman, dan 
imajinasinya melalui menulis cerpen baik berdasarkan pengalaman diri sendiri 
maupun pengalaman orang lain. Kurangnya minat siswa dalam pembelajaran 
menulis menjadi salah satu faktor yang menjadi penghambat dalam keberhasilan 
pembelajaran menulis cerpen.  
Cerpen merupakan salah satu karya sastra yang relatif singkat untuk 
dibaca karena hanya memiliki satu peristiwa yang ditampilkan. Namun, siswa 
menganggap bahwa menulis cerpen merupakan hal yang sulit untuk dilakukan. 
Siswa kesulitan dalam mengembangkan ide dan merangkai kata-kata menjadi 
sebuah kalimat dalam membuat cerpen, siswa juga merasa kesulitan dalam 
menuliskan urutan peristiwa yang ingin mereka sampaikan. Dalam hal ini, peran 
guru sangat besar pengaruhnya dalam memotivasi siswa.  
Peran guru diperlukan dalam membuat siswa menjadi lebih aktif dan 
kreatif serta dapat menciptakan susana pembelajaran yang menyenangkan bagi 
siswa. Namun, pada kenyataannya proses pembelajaran masih dilakukan secara 
konvensional yaitu ditekankan pada metode yang banyak diwarnai dengan 
ceramah. Kegiatan ini mengakibatkan siswa kurang berpartisipasi dalam 






Pada pembelajaran menulis cerpen guru perlu memilih dan menentukan 
strategi pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan optimal. Guru harus tahu strategi, teknik, atau metode mana yang sesuai 
digunakan untuk pembelajaran menulis cerpen, sehingga pembelajaran tidak 
terkesan monoton. Salah satu strategi menulis yang dapat dijadikan alternatif 
bagi guru dalam pembelajaran menulis cerpen adalah strategi TAD. Strategi ini 
dapat membantu siswa dalam mengembangkan ide dan merangkai kata-kata 
menjadi sebuah kalimat yang padu dalam membuat  sebuah cerpen. 
Strategi TAD dapat  membantu siswa dalam menyusun kerangka 
karangan cerpen. Peha (2003: 38) menyatakan bahwa strategi Transition-
Action-Details (TAD) merupakan salah satu strategi dalam pembelajaran 
menulis. Strategi tersebut dapat membantu siswa agar mudah dalam menulis 
jenis tulisan narasi. Strategi tersebut terdiri atas tiga komponen pokok, yakni 
transition (transisi), action (aksi), dan details (detail). Strategi ini dilakukan 
dengan membuat tiga kolom yang diberi nama transisi, aksi, dan detail untuk 
mempermudah siswa dalam menuliskan kerangka karangan narasi. Kolom 
transisi berisi kata atau frase penghubung untuk menghubungkan urutan 
peristiwa. Kolom aksi berisi poin-poin inti kejadian yang ingin diceritakan. 
Kolom detail berisi penjabaran atau perincian peristiwa yang telah diungkapkan 
pada bagian aksi. Setelah kerangka karangan tersebut terbentuk, siswa 
dibimbing untuk mengembangkan kerangka karangan menjadi sebuah cerpen.  
Dalam penelitian ini peneliti memilih SMA Negeri 1 Pengasih Kulon 
Progo sebagai tempat penelitian. Pemilihan SMA Negeri 1 Pengasih Kulon 





mengatasi kesulitan siswa dalam mengembangkan ide dasar karangan. Strategi 
tersebut memiliki tahapan yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa. 
Dengan tiga tahapan transisi, aksi dan detail, siswa dapat lebih mudah 
mengembangkan rangkaian peristiwa dalam karangan. Berdasarkan beberapa 
alasan yang telah dipaparkan, maka penelitian ini dimaksudkan untuk menguji 
keefektifan strategi TAD dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas 
X SMA Negeri 1 Pengasih. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut. 
1. Kurangnya minat siswa dalam pembelajaran menulis 
2. Siswa menganggap bahwa pembelajaran menulis cerita pendek adalah 
kegiatan yang sulit untuk dilakukan 
3. Siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide dan menuliskan 
urutan peristiwa menjadi dasar sebuah kerangka cerpen 
4. Guru belum menggunakan strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif 
sehingga pembelajaran di kelas masih terkesan monoton 
5. Guru perlu memilih dan menentukan strategi pembelajaran yang tepat agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal 
6. Strategi TAD perlu diuji keefektifannya dalam pembelajaran menulis 







C. Batasan Masalah 
Masalah-masalah yang diungkapkan dalam identifikasi masalah tersebut 
difokuskan pada permasalahan berikut. 
1. Ada tidaknya perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen pada 
siswa kelas X SMA N 1 Pengasih antara kelompok yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan strategi TAD dengan kelompok yang 
mengikuti pembelajaran menggunakan strategi konvensional 
2. Keefektifan penggunaan strategi TAD dalam pembelajaran menulis cerpen 
pada siswa kelas X SMA N 1 Pengasih 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen 
pada siswa kelas X SMA N 1 Pengasih antara kelompok yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan strategi TAD dengan kelompok yang 
mengikuti pembelajaran menggunakan strategi konvensional? 
2. Apakah penggunaan strategi TAD efektif digunakan dalam pembelajaran 
menulis cerpen pada siswa kelas X SMA N 1 Pengasih? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen pada 





pembelajaran dengan menggunakan strategi TAD dengan kelompok yang 
mengikuti pembelajaran menggunakan strategi konvensional 
2. Menguji keefektifan strategi TAD dalam pembelajaran menulis cerpen pada 
siswa kelas X SMA N 1 Pengasih 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat untuk 
memudahkan dalam pembelajaran keterampilan menulis teks cerita pendek. 
2. Manfaat Praktis 
a. Siswa 
Penggunaan strategi TAD dapat membantu meningkatkan kemampuan 
menulis cerpen pada siswa kelas X SMA 
b. Guru 
Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu alternatif strategi yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen, sehingga 
pembelajaran dapat berjalan lebih efektif 
c. Peneliti 
Menambah wawasan dan pengalaman, serta menjadi bentuk pengabdian 








G. Batasan Istilah 
Istilah-istilah yang didefinisikan secara operasional dalam penelitian ini 
dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Keefektifan diartikan sebagai tindakan atau usaha yang membawa 
ketepatan hasil sebagai tujuannya 
2. Menulis cerpen adalah kegiatan menuangkan ide, pendapat, perasaan, serta 
pesan ke dalam tulisan kepada orang lain. 
3. Strategi TAD adalah strategi dalam pembelajaran menulis yang dapat 
membantu peserta didik dalam menulis narasi melalui tiga komponen, 
yakni transition, action dan details 
4. Cerpen adalah sebuah jenis prosa fiksi berupa cerita pendek yang memiliki 




















A. Deskripsi Teori 
Dalam bab ini diuraikan teori-teori mengenai aspek-aspek yang diteliti 
berdasarkan pandangan para ahli. Sesuai dengan judul penelitian ini, aspek-
aspek yang dibahas antara lain menulis sebagai keterampilan proses, manfaat 
menulis, hakikat cerpen, unsur-unsur cerpen, struktur cerpen, hakikat strategi 
TAD, langkah langkah strategi TAD, kelebihan strategi TAD, dan menulis 
cerpen dengan strategi TAD. 
1. Menulis 
a. Proses  Menulis 
Sebagai salah satu keterampilan berbahasa, menulis merupakan salah 
satu keterampilan yang paling kompleks. Menulis merupakan suatu proses yang 
kemampuan, pelaksanaan, dan hasilnya diperoleh secara bertahap. Nurgiyantoro 
(2013: 499) menjelaskan bahwa kompetensi menulis merupakan kemampuan 
memergunakan bahasa secara tertulis untuk mengekspresikan gagasan-gagasan 
atau menyampaikan informasi sesuai dengan konteks dan kebutuhan. Menulis 
merupakan keterampilan proses karena membutuhkan persiapan dan perbaikan 
agar memuat gagasan dan informasi yang sesuai dengan konteks dan kebutuhan. 
Jauhari (2013: 16) berpendapat bahwa menulis sebagai keterampilan 
proses memiliki tiga tahapan, yakni fase persiapan, fase penulisan, dan fase 
perbaikan. Ketiga tahapan tersebut akan selalu dilalui oleh seorang penulis 





Sumardjo (2007: 75-78) berpendapat bahwa proses kreatif menulis 
terdiri dari beberapa tahap, yakni tahap persiapan, tahap inkubasi, tahap 
inspirasi, tahap penulisan, dan tahap revisi. Pertama, tahap persiapan. Dalam 
tahap ini penulis telah menyadari apa yang akan dia tulis dan bagaimana ia akan 
menuliskannya. Kedua, tahap inkubasi. Pada tahap ini gagasan yang telah 
muncul disimpan dan dipikirkan matang-matang, setelah itu ditunggu waktu 
yang tepat untuk menuliskannya. 
Ketiga, saat inspirasi. Pada tahap ini, gagasan yang sebelumnya telah 
disimpan menemukan bentuknya yang ideal. Gagasan dan bentuk ungkapnya 
telah jelas dan padu kemudian ada desakan kuat untuk segera menulisnya 
Keempat, tahap penulisan. Tahap ini adalah tahap yang tepat untuk menuangkan 
hasil inkubasi yang selama ini telah disimpan dan dipikirkan matang-matang. 
Penulis dapat menuangkan semua gagasannya yang baik maupun yang kurang 
baik tanpa sisa dalam bentuk tulisan yang direncanakan. Kelima, adalah tahap 
revisi. Setelah selesai menuliskan semua gagasan dalam bentuk tulisan, penulis 
dapat membaca kembali hasil tulisan kasar yang telah dibuat sebelumnya. Pada 
tahap ini, penulis dapat memeriksa dan menilai hasil tulisan tersebut 
berdasarkan pengetahuan dan apresiasi yang dimiliki. Tulisan tersebut dapat 
dikurangi apabila dirasa tidak perlu, ditambah apabila ada yang perlu 
ditambahkan, atau dipindahkan apabila letaknya kurang tepat sehingga bentuk 
tulisan terakhir dirasa telah mendekati bentuk ideal. Jika tulisan dirasa sudah 
mantap, penulis dapat meminta orang lain untuk membacanya dan meminta 





Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis 
sebagai keterampilan proses terdiri dari tahap prapenulisan (persiapan, inkubasi, 
inspirasi), tahap penulisan, dan tahap perbaikan. 
b. Manfaat Menulis 
Tarigan (2008: 22) menjelaskan bahwa menulis memiliki beberapa 
manfaat yakni memudahkan untuk berpikir kritis, memperdalam daya tangkap 
dan persepsi, memudahkan untuk menghubungkan satu hal dengan hal lain, 
serta membantu memecahkan masalah yang dihadapi.  
Pendapat serupa diungkapkan Jauhari (2013: 15) menyatakan bahwa 
menulis sebagai keterampilan proses memiliki banyak manfaat, antara lain 
untuk peningkatan kecerdasan, pengembangan daya intisiatif dan kreativitas, 
penumbuhan keberanian, serta pendorong kemauan dan kemampuan 
mengumpulkan informasi. 
Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan menulis 
bermanfaat untuk perkembangan kecerdasan, kreativitas, daya tangkap, serta 
melatih berpikir kritis dan sistematis, serta bermanfaat untuk menambah ilmu 
dan pengetahuan. 
2. Cerpen 
a. Hakikat Cerpen 
Sayuti (2000: 9) menyatakan bahwa cerita pendek merupakan karya 
prosa fiksi yang dapat selesai dibaca sekali duduk dan ceritanya cukup dapat 
membangkitkan efek tertentu dalam diri pembaca. Adapun Sumardjo (2007: 99) 
mengungkapkan bahwa cerpen yang baik adalah cerpen yang memiliki suatu 





tetapi juga tidak ada sesuatu yang terlalu banyak, semuanya pas, integral dan 
mengandung suatu arti sehingga dapat memberikan gambaran yang tajam pada 
pembaca.  
Lebih lanjut, Sumardjo (2007: 90-93) menyatakan bahwa ada beberapa 
hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan arah penulisan cerpen agar fokus 
pada sasaran yang hendak dicapai. Pertama, tentang apa. Dalam hal ini, inilah 
objek cerpen, penulis dapat menulis tentang segala macam objek. Kedua, dasar 
keyakinan. Sastra bukan hanya sekedar khayalan dan barang permainan belaka. 
Sastra adalah ekspresi serius seseorang dalam menanggapi kehidupan. Ketiga, 
apa yang hendak dibuktikannya. Cerita pendek adalah seni, keterampilan 
menyajikan cerita. 
b. Unsur Pembangun Cerpen 
Cerpen merupakan salah satu bentuk prosa fiksi yang relatif singkat. 
Terdapat unsur-unsur pembangun yang saling berkaitan. Kepaduan antara 
unsur-unsur pembangun akan melahirkan cerita yang baik. Unsur-unsur 
pembangun dari sebuah cerpen terdiri atas tema, tokoh atau penokohan, alur, 
latar, sudut pandang, dan gaya bahasa. Adapun unsur-unsur pembangun cerpen 
diuraikan sebagai berikut. 
1) Tema 
Tema dalam sebuah cerita dapat dipahami sebagai sebuah makna, makna 
yang mengikat keseluruhan unsur cerita sehingga cerita tersebut hadir sebagai 
sebuah kesatuan yang padu (Nurgiyantoro, 2007: 80). Tema adalah makna 
cerita. Tema pada dasarnya merupakan sejenis komentar terhadap subjek atau 





sikap pengarang terhadap subjek atau pokok cerita (Sayuti, 2000: 192). Dari 
kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tema adalah makna cerita 
dalam menentukan arah tujuan cerita. 
2) Tokoh atau penokohan 
Penokohan merupakan gambaran watak dari seorang tokoh dalam 
sebuah cerita. Nurgiantoro (2009: 165) mengemukakan bahwa, istilah “tokoh” 
menunjuk pada orangnya, pelaku cerita. Watak, perwatakan, dan karakter, 
menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh seperti yang ditafsirkan oleh 
pembaca, lebih menunjuk pada kualitas pribadi seorang tokoh. Penokohan dan 
karakterisasi sering juga disamakan artinya dengan karakter, dan perwatakan 
menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan watak-watak tertentu 
dalam sebuah cerita . 
Wiyatmi (2009: 30) menyatakan tokoh adalah para pelaku yang terdapat 
dalam sebuah fiksi. Tokoh dalam fiksi merupakan ciptaan pengarang, meskipun 
dapat juga merupakan gambaran dari orang-orang yang hidup di alam nyata. 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tokoh merupakan 
pelaku dalam sebuah cerita yang memiliki watak tertentu, ditinjau dari segi 
keterlibatannya, tokoh dapat dibedakan menjadi dua, yaitu tokoh utama dan 
tokoh tambahan. 
3) Alur (Plot) 
Plot merupakan cerminan, atau bahkan berupa perjalanan tingkah laku 
para tokoh dalam bertindak, berperilaku, berasa, dan bersikap dalam 





plot adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan hubungan kausalitas 
(Wiyatmi, 2009: 36). 
Sayuti (2000: 32) menyebutkan alur dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 
awal, tengah, dan akhir. Pendapat lain diungkapkan Wiyatmi (2009: 39) plot 
dapat dibedakan menjadi beberapa jenis. Sesuai dengan penyusunan peristiwa 
atau bagian-bagiannya, dikenal plot kronologis atau plot progesif, dan plot 
regresif atau flash back atau sorot balik. Dalam plot progresif peristiwa disusun 
awal-tengah-akhir, sementara pada plot regresif alur disusun sebaliknya, 
misalnya: tengah-awal-akhir, atau akhir-tengah-awal.  
4) Latar 
Latar merupakan elemen fiksi yang menunjukkan kepada kita di mana 
dan kapan kejadian-kejadian dalam cerita. Unsur latar dibagi menjadi 3, yaitu 
latar tempat, waktu dan sosial (Sayuti, 2000: 126). Abrams (melalui 
Nurgiyantoro, 2007: 216), menyatakan bahwa latar yang disebut juga sebagai 
landasan tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan 
lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. 
5) Sudut Pandang 
Sayuti (2000: 159) menyatakan bahwa sudut pandang dipergunakan 
untuk menentukan arah pandang pengarang terhadap peristiwa-peristiwa di 
dalam cerita sehingga tercipta suatu kesatuan cerita yang utuh. Adapun 
beberapa jenis sudut pandang, yaitu sebagai berikut. 
a. Sudut pandang first person-central atau akuan sertaan  
Pada sudut pandang akuan sertaan, cerita disampaikan oleh tokoh utama 





b. Sudut pandang first person-peripheral atau akuan taksertaan 
Penggunaan sudut pandang akuan taksertaan terjadi ketika pencerita adalah 
tokoh pembantu yang hanya muncul di awal dan akhir cerita. 
c. Sudut pandang third-person-omniscient atau diaan maha tahu  
Pada sudut pandang diaan maha tahu, pencerita berada di luar cerita dan 
menjadi pengamat yang mengetahui banyak hal tentang tokoh tokoh lain. 
d. Sudut pandang third-person-limited atau diaan terbatas 
Pada sudut pandang diaan terbatas, karena hanya tahu dan menceritakan tokoh 
yang menjadi tumpuan cerita saja. 
6) Gaya bahasa 
Gaya bahasa merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi 
seorang pengarang. Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan kata), imajeri 
(citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat). Nada berhubungan dengan pilihan 
gaya untuk mengekspresikan sikap tertentu (Wiyatmi, 2009: 42). Sayuti (2000: 
173) mendefinisikan gaya merupakan cara pengungkapan seorang yang khas 
bagi seorang pengarang. Gaya dapat didefinisikan sebagai cara pemakaian 
bahasa yang spesifik oleh seorang pengarang. 
 
c. Struktur Cerpen 
Noor (2012: 57) menyatakan bahwa gambaran struktur cerpen pada 
umumnya terdiri bagian awal dan bagian terakhir. Biasanya di bagian awal 
diperkenalkan tokoh, atau latar, persoalan yang dihadapi. Pada bagian awal ini 
biasanya juga sudah membayang konflik atau persoalan yang hendak 





mungkin, tidak bertele-tele. Dengan kata lain, ringkas dan padat, tetapi tidak 
kehilangan daya tarik. Hal ini penting untuk merangsang keingintahuan 
pembaca. Bagian tengah (konflik) merupakan pengembangan konflik yang 
menggiring cerita menuju klimaks. Bagian terakhir adalah bagian akhir 
(penyelesaian konflik) yang merupakan pemecahan atau penyelesaian dari 
konflik tersebut.  
Pendapat lain diungkapkan Sumardjo (2007: 63-65), yaitu struktur 
sebuah cerita terdiri dari tiga bagian, yakni sebagai berikut. Pertama, bagian 
permulaan. Pada bagian permulaan dituturkan tentang apa, siapa, di mana, 
kapan, dan munculnya konflik. Pada bagian permulaan ini, konflik dimunculkan 
untuk menceritakan timbulnya persoalan dalam cerita. Kedua, bagian tengah 
cerita. Bagian ini berisi perkembangan dari konflik yang diajukan pengarang. 
Dalam hal ini banyak unsur yang menentukan panjang tidaknya, rumit atau 
sederhananya cerita. Bagian tengah cerita inilah yang menantang pengarang 
untuk unjuk keterampilannya. Bagian inilah yang akan menggiring semua bahan 
cerita menuju suatu klimaks cerita. Ketiga, bagian akhir. Bagian terakhir adalah 
bagian akhir, yakni bagian penutup cerita yang berisi pemecahan konflik atau 
pemecahan masalah. 
 
3. Strategi TAD (Transition-Action-Details) 
a. Definisi Strategi TAD 
Peha (2003: 38) mengemukakan bahwa strategi TAD adalah strategi 
dalam pembelajaran menulis yang memiliki tiga bagian inti, yakni transition 





kemudian dijabarkan dalam langkah-langkah pokok pelaksanaan pembelajaran 
menulis. Transisi merupakan bagian dalam strategi tersebut yang dilakukan 
dengan menuliskan kata atau frase penghubung untuk menghubungkan setiap 
aksi yang ada dalam urutan peristiwa. Kata atau frase penghubung tersebut tidak 
harus ada, tetapi akan lebih baik disertakan untuk mempermudah pemahaman 
pembaca tentang urutan peristiwa. Tahap transisi akan membantu siswa dalam 
menciptakan latar peristiwa pada sebuah karangan cerita. Aksi merupakan 
bagian dalam strategi tersebut yang dilakukan dengan menuliskan poin-poin inti 
kejadian yang ingin diceritakan. Tahap aksi berkaitan dengan adanya tokoh 
yang akan diceritakan dalam karangan yang dibuat. Detail merupakan bagian 
dalam strategi tersebut yang dilakukan dengan menjabarkan peristiwa yang 
telah diungkapkan pada bagian aksi. Pada tahap tersebut setiap peristiwa yang 
telah diungkapkan kemudian dikembangkan lebih lanjut menjadi sebuah 
rangkaian peristiwa yang padu guna membuat kerangka karangan. 
Dari pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa strategi TAD adalah 
strategi menulis yang terdiri dari tiga bagian inti yakni transisi, aksi, dan detail. 
Strategi ini dapat mempermudah siswa dalam menulis karangan, khususnya 
karangan narasi karena siswa mendapat bimbingan dalam menuliskan poin-poin 
peristiwa dan rinciannya pada kolom aksi dan detail. 
 
b.  Langkah-langkah Pembelajaran Menggunakan Strategi TAD 
Langkah-langkah dalam penggunaan strategi pembelajaran penting 
untuk diperhatikan. Hal tersebut bertujuan untuk mempermudah pendidik dalam 





Peha (2003: 38) menjelaskan bahwa strategi TAD terdiri dari tiga langkah 
pokok, yakni transisi, aksi, dan detail. Ketiga tahapan tersebut digunakan untuk 
membuat kerangka karangan. Berikut adalah pengembangan langkah-langkah 
strategi TAD dalam pembelajaran menulis karangan narasi. 
1) Langkah Awal 
Pada langkah ini, siswa mendapat lembar kerja tabel yang terdiri dari 
tiga kolom, yaitu transisi, aksi, dan detail. Lembar kerja ini berfungsi sebagai 
kerangka karangan. 
2)  Langkah Pokok 
a) Transisi 
Siswa menuliskan kata atau frase untuk mengawali setiap aksi. Kata atau 
frase penghubung tersebut tidak harus ada, tetapi akan lebih baik disertakan 
untuk mempermudah pemahaman tentang urutan peristiwa, hal tersebut 
berkaitan dengan latar sebuah cerita.  
b) Aksi 
Dalam kolom aksi, siswa dibimbing untuk menuliskan poin-poin 
kejadian  yang ingin disampaikan secara jelas, singkat, dan padat. 
c) Detail 
Dalam kolom detail, siswa dibimbing untuk menuliskan informasi 
tambahan dengan mengembangkan setiap peristiwa dalam kolom aksi. 
3) Langkah Akhir 
Siswa secara berpasangan bertukar lembar kerangka karangan kemudian 





menyusun karangan dari rancangan cerita yang telah dibuat ke dalam bentuk 
prosa. Siswa kemudian meneliti kembali hasil karangan yang ditulisnya. 
 
c. Kelebihan Strategi TAD 
Peha (2003: 38) mengungkapkan bahwa strategi TAD merupakan 
strategi yang mudah untuk dilakukan serta sangat berguna dalam pembelajaran 
menulis. Strategi tersebut memiliki tahapan yang sederhana namun jelas karena 
hanya terdiri dari tiga tahap pokok sederhana, yakni transisi, aksi, dan detail. 
Siswa dapat memahami dan menerapkan strategi tersebut dalam pembelajaran 
menulis dengan cukup baik. Siswa dapat melakukan ketiga tahap tersebut sesuai 
dengan arahan yang telah disampaikan guru sebelum proses menulis dimulai 
(Marpaung, dkk: 2013). 
Peha (2003: 38) menyatakan bahwa strategi ini cocok untuk 
pembelajaran menulis narasi. Hal tersebut dikarenakan pada bagian transisi 
siswa diarahkan untuk menggunakan kata atau frasa penghubung guna 
menyatakan urutan peristiwa atau kejadian. Oftiza dan Saun (2014) 
mengungkapkan bahwa melalui penggunaan tiga kolom inti pada strategi TAD 
dapat membantu peserta didik dalam mengorganisasi ide dan menentukan 
urutan peristiwa dalam menulis karangan.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi TAD 
memiliki kelebihan jika diterapkan dalam pembelajaran menulis narasi. Strategi 
tersebut merupakan strategi yang cocok diterapkan dalam pembelajaran menulis 





peristiwa yang padu. Strategi tersebut juga mudah untuk dipahami oleh siswa 
karena memiliki tahapan yang sederhana. 
 
4. Penggunaan Strategi TAD dalam Menulis Cerpen 
Salah satu strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis 
karangan narasi adalah strategi TAD (Transition-Action-Details). Strategi 
tersebut terdiri dari tiga bagian pokok, yakni transition (transisi), action (aksi), 
dan details (detail). Berdasarkan ketiga bagian pokok tersebut, strategi ini dapat 
dikembangkan menjadi strategi yang sesuai untuk pembelajaran menulis 
karangan cerpen. Berikut ini adalah langkah-langkah pengembangan strategi 
tersebut dalam pembelajaran menulis cerpen. 
a. Guru mengaitkan materi karangan cerpen dengan pengalaman siswa dengan 
cara mendorong siswa mengingat-ingat pengalaman yang dapat dijadikan 
karangan cerpen. 
b. Guru memberikan selembar kertas yang berisi tiga buah kolom yaitu kolom 
transisi, aksi dan detail 
b. Pada kolom transisi siswa dibimbing oleh guru untuk menuliskan kata atau 
frase untuk mengawali setiap aksi. 
c. Siswa dibimbing oleh guru untuk menuliskan poin-poin kejadian menarik 
yang ingin disampaikan secara jelas, singkat dan padat pada kolom aksi. 
d. Pada kolom detail siswa dibimbing oleh guru untuk menguraikan rincian 






e. Siswa secara berpasangan saling bertukar lembar kerangka karangan 
kemudian menceritakan rencana penulisannya, serta saling menanggapi. 
f.  Siswa dibimbing oleh guru untuk menyusun karangan cerpen 
dari kerangka cerita ke dalam bentuk prosa cerpen. 
g. Siswa meneliti kembali hasil karangan cerpen yang ditulisnya. 
 
B.   Penelitian yang Relevan 
Sebelum penelitian mengenai Keefektifan Strategi Transition-Action-
Details (TAD) dalam Pembelajaran Menulis Cerpen Pada Siswa Kelas X SMA 
Negeri 1 Pengasih dilakukan, terdapat penelitian lain yang telah dilaksanakan 
dan memiliki hasil yang relevan dengan penelitian ini. Berikut adalah 
penelitian-penelitian relevan tersebut. 
 Pertama penelitian yang dilakukan oleh Alyasinta Mulya W. (2015) 
dengan judul “Peningkatan Kemampuan Menulis Narasi Sugestif Melalui 
Penerapan Strategi Transitions-Action-Details Pada Peserta Didik Kelas XI 
SMK”. Penelitian tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis 
teks narasi sugestif pada siswa SMK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa dalam menulis teks narasi sugestif dapat meningkat setelah 
menggunakan strategi TAD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
strategi TAD dapat meningkatkan kemampuan menulis narasi sugestif siswa, 
baik pada kualitas proses maupun hasil. Adapun peningkatan proses 
pembelajaran ditunjukkan dengan peningkatan kualitas sikap siswa. Hal ini 
ditunjukkan dengan peningkatan keaktifan, keantusiasan, minat, motivasi, dan 





Peningkatan hasil ditandai dengan meningkatnya kualitas karangan narasi 
sugestif siswa. Hal ini ditunjukkan dengan skor menulis narasi sugestif siswa 
pada pratindakan adalah 63,96, siklus I 72,29, dan siklus II 81,08. Penelitian ini 
relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan karena sama-sama 
menggunakan strategi TAD pada pengajaran. Perbedaannya adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Alyasinta digunakan untuk meningkatkan pembelajaran 
menulis narasi sugestif, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan 
digunakan untuk menguji keefektifan strategi TAD dalam pembelajaran menulis 
cerpen. Perbedaan yang lain adalah populasi penelitian. Populasi pada penelitian 
ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Pengasih Kulon Progo, sedangkan 
popolasi pada penelitian tersebut adalah siswa kelas XI SMK Muhamadiyah 1 
Prambanan Klaten.  
 Kedua penelitian yang dilakukan oleh Revi Nurmayani (2015) dengan 
judul “Keefektifan Strategi Brainwriting dalam Pembelajaran Menulis Cerpen 
Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik”. Berdasarkan hasil uji-t penelitian 
ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen antara 
kelompok yang diberi pembelajaran menggunakan teknik brainwriting dengan 
kelompok yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan teknik brainwriting. 
Perbedaan yang signifikan ditunjukkan dengan hasil analisis uji-t data postes 
kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
menunjukkan nilai thitung adalah 2,190 dengan df 58 pada taraf signifikansi 5% 
dan diperoleh nilai ttabel sebesar 2,0105. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai 





perbedaan kemampuan menulis cerpen antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dibuktikan bahwa strategi 
brainwriting ini efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen pada 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik. Penelitian ini relevan dengan penelitian 
yang akan peneliti lakukan, yaitu pada subjek penelitian. Kedua penelitian 
sama-sama memiliki subjek penelitian yaitu menulis cerpen. Perbedannya 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Revi Nurmayani menggunakan strategi 
brainwriting yaitu, strategi pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan menulis dengan meminta siswa untuk dapat menuliskan ide-ide 
mereka dalam bentuk tulisan pada selembar kertas sehingga siswa dapat saling 
menambahkan atau bertukar ide dengan siswa lain dalam kelompoknya. 
Sedangkan penelitian ini menggunkan strategi TAD dalam pembelajaran 
menulis cerpen, yaitu strategi pembelajaran yang digunakan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis dengan tiga tahapan inti dalam bentuk 
kolom, yakni transition (transisi), action (aksi), dan details (detail), sehingga 
siswa dengan mudah dapat membuat kerangka karangan dalam menulis cerpen. 
Perbedaan yang lain adalah lokasi dan objek penelitian yang akan dilaksanakan 
di SMA Negeri 1 Pengasih. 
 Penelitian pembelajaran menulis cerpen menggunakan strategi TAD 
belum pernah diteliti di SMA Negeri 1 Pengasih Kulon Progo, sehingga peneliti 
ingin membuktikan adanya perbedaan kemampuan menulis cerpen antara siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunkan strategi TAD dan 





TAD terhadap pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 
Pengasih.  
 
C. Kerangka Pikir 
Dalam pembelajaran menulis cerpen di sekolah sering dihadapkan pada 
berbagai kendala, baik yang berasal dari guru maupun siswa. Guru masih 
mengajar menggunakan strategi konvensional seperti ceramah sehingga 
membuat siswa kurang antusias dalam mengikuti pelajaran karena pembelajaran 
terkesan monoton. Hal tersebut berdampak pada kurangnya minat siswa dalam 
pembelajaran menulis cerpen. 
Pembelajaran menulis cerpen seharusnya disertai oleh strategi yang 
dapat mendukung proses pembelajaran agar berjalan efektif dan menarik. Oleh 
karena itu, diperlukan sebuah strategi pembelajaran untuk membantu peserta 
didik dalam pembelajaran menulis sehingga siswa terbantu dapat dengan mudah 
memunculkan ide-ide cerita dalam tulisannya. Salah satu strategi yang dapat 
digunakan oleh guru adalah TAD.  
Strategi TAD memiliki tahapan yang sederhana dan mudah untuk 
dipahami. Strategi TAD dapat membantu siswa dalam mengembangkan ide, 
serta merangkai kalimat-kalimat menjadi urutan peristiwa yang padu, sehingga 
siswa dapat dengan mudah membuat kerangka cerpen. Dengan demikian 
strategi TAD ini diharapkan dapat membantu guru serta siswa dalam kegiatan 








Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berpikir, maka hipotesis 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 
1. Hipotesis Nol (Ho) 
a) Tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen pada siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Pengasih antara kelompok yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan strategi TAD dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan strategi konvensional. 
b) Strategi TAD tidak efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen 
pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pengasih. 
2. Hipotesis Kerja (Ha) 
a) Ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas 
X SMA Negeri 1 Pengasih antara kelompok yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan strategi TAD dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan strategi konvensional. 
b) Strategi TAD efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen pada 















Pada bab ini dideskripsikan mengenai jenis penelitian, paradigma 
penelitian, variabel penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek penelitian, 
teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik analisis data, validitas 
dan reliabilitas, serta hipotesis statistik. 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kuasi eksperimen 
atau eksperimen semu dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Penggunaan kuasi eksperimen dalam penelitian ini dikarenakan objek dalam 
penelitian ini adalah manusia yang sifatnya tidak bisa disamakan dan labil, serta 
peneliti tidak dapat mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi 
jalannya eksperimen. 
Penelitian ini menggunakan desain control group pretest posttest. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Penggunaan desain penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan 
penggunaan strategi Transition-Action-Details dalam pembelajaran menulis 









Tabel 1: Desain Penelitian 
Kelompok Tes Awal Variabel Bebas Tes Akhir 
E O1 X O2 
K O3 - O4 
 
Keterangan 
E : Kelompok eksperimen 
K  : Kelompok kontrol 
O1  : Kemampuan awal menulis cerpen kelompok eksperimen 
O2  : Kemampuan akhir menulis cerpen kelompok eksperimen 
O3  : Kemampuan awal menulis cerpen kelompok kontrol 
O4  : Kemampuan akhir menulis cerpen kelompok kontrol 
X  : Perlakuan dengan menggunakan strategi TAD 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa subjek pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol sama-sama diberi tes awal berupa tes menulis 
cerpen. Selanjutnya, pada kelompok eksperimen peneliti memberikan perlakuan 
dengan menggunakan strategi TAD dalam pembelajaran menulis cerpen 
sedangkan untuk kelompok kontrol pembelajaran menulis cerpen dilakukan 
menggunakan strategi konvensional. Setelah kelompok eksperimen selesai 
diberi perlakuan menggunakan strategi TAD dan kelompok kontrol selesai 
diberi pembelajaran mengenai menulis cerpen menggunakan strategi 
konvensional, kemudian subjek penelitian diberi tes akhir untuk mengetahui 





B. Paradigma Penelitian 
Paradigma penelitian adalah pola berpikir yang menunjukkan hubungan 
antara variabel yang akan diteliti sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah 
rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan 
untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis 
statistik yang akan digunakan (Sugiyono, 2013: 66). Adapun paradigma dalam 
penelitian ini digambarkan sebagai berikut. 
 






Gambar 1: Paradigma Kelompok Eksperimen 
 






Gambar 2: Paradigma Kelompok Kontrol 
 
Dari gambar di atas, dapat dilihat bahwa variabel penelitian yang telah 
ditetapkan dikenai pengukuran dengan pretes. Manipulasi eksperimen 




















menggunakan strategi TAD untuk kelompok kontrol. Setelah itu, kedua 
kelompok baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dikenai 
pengukuran dengan menggunakan postes. 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
telah ditetapkan oleh peneliti untuk dapat dipelajari agar peneliti dapat 
memperoleh informasi tentang hal yang diteliti tersebut, yang kemudian dapat 
diambil sebuah kesimpulan (Sugiyono, 2013: 60).  
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian yaitu variabel bebas 
dan variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang memberikan pengaruh 
terhadap variabel terikat, sedangkan variabel terikat adalah variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel lain dalam hal penelitian. Variabel bebas dapat 
menyebabkan sebuah perubahan pada variabel terikat. Oleh karena itu, peneliti 
selalu memperhatikan perkembangan variabel terikat untuk mendapatkan 
kesimpulan. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan 
strategi TAD untuk menulis cerpen, sedangkan variabel terikat dalam penelitian 
ini adalah kemampuan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Pengasih. 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pengasih yang beralamat di  
Jalan KRT Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon Progo. 





Penelitian tentang keefektifan strategi TAD (Transition-Action-Details) 
dalam pembelajaran menulis cerpen ini dilaksanakan mulai tanggal 28 April 
2016 sampai dengan tanggal 21 Mei 2016. Adapun penelitian tersebut meliputi 
tiga tahap yaitu pengukuran awal kemampuan menulis cerpen (pretes), 
perlakuan pada kelompok eksperimen dan pembelajaran pada kelompok 
kontrol, dan pengukuran akhir kemampuan menulis cerpen (postes) dengan 
jadwal penelitian sebagai berikut. 
Tabel 2: Jadwal Penelitian 
No Hari, Tanggal Kelas Kelompok Kegiatan Jam Pelajaran 
Ke- 
1 Kamis,  
28 April 2016 
X2 Eksperimen Pretes 7-8 
2 Jumat,  
29 April 2016 
X4 Kontrol Pretes 1-2 
3 Sabtu,  
30 April 2016 
X2 Eksperimen Perlakuan 1 4-5 
X4 Kontrol Pembelajaran 1 6-7 
4 Kamis,  
12 Mei 2016 
X2 Eksperimen Perlakuan 2 7-8 
5 Jumat,  
13 Mei 2016 
X4 Kontrol Pembelajaran 2 1-2 
6 Sabtu,  
14 Mei 2016 
X2 Eksperimen Perlakuan 3 4-5 
X4 Kontrol Pembelajaran 3 6-7 
7 Kamis,  
19 Mei 2016 
X2 Eksperimen Perlakuan 4 7-8 
8 Jumat,  
20 Mei 2016 
X4 Kontrol Pembelajaran 4 1-2 
9 Sabtu,  
21 Mei 2016 
X2 Eksperimen  
Postes 
4-5 
X4 Kontrol 6-7 
 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Pengasih 





2. Sampel Penelitian 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X2 dan X4 SMA Negeri 1 
Pengasih. Sampel tersebut diperoleh dengan menggunakan teknik simple 
random sampling, yaitu penentuan sampel populasi dengan cara acak, di mana 
setiap populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel 
penelitian. Dari teknik simple random sampling ini kemudian diperoleh dua kelas 
sebagai sampel penelitian yaitu kelas X2 dan  X4 dengan jumlah siswa sebanyak 65 
siswa. Kelas X2 dengan jumlah siswa sebanyak 32 siswa sebagai kelompok 
eksperimen, yaitu kelompok yang menggunakan strategi TAD dalam pembelajaran 
menulis cerpen dan kelas X4 dengan jumlah siswa sebanyak 33 siswa sebagai 
kelompok kontrol, yaitu kelompok yang tidak menggunakan strategi TAD dalam 
pembelajaran menulis cerpen. 
Tabel 3: Distribusi Sampel Penelitian 
 
F. Pengumpulan Data 
1. Instrumen Pengumpulan Data 
a) Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan berupa soal tes menulis cerpen. 
Soal tes menulis cerpen ini berisi penugasan yang diberikan kepada siswa untuk 
membuat sebuah cerpen, seperti berikut. 
 
No Kelas Kelompok Jumlah Siswa 
1 X2 Eksperimen 32 






Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Tema bebas 
2. Ditulis berdasarkan pengalaman kehidupan sendiri atau orang lain 
3. Perhatikan unsur-unsur pembangun dalam cerpen yang meliputi tokoh, alur, 
latar sudut pandang, dan gaya bahasa. 
4. Perhatikan pemilihan kata dan tanda baca 
Setelah tes dilaksanakan, maka hasil pekerjaan siswa yang diperoleh 
selanjutnya diukur menggunakan instrumen yang telah dibuat. Hasil pekerjaan 
siswa dinilai berdasarkan lima aspek, yaitu isi, organisasi, kosakata, penggunaan 
bahasa, dan mekanik. Berikut ini disajikan pedoman penilaian menulis cerpen. 
 
Tabel 4: Pedoman Penilaian Menulis Cerpen 
PROFIL PENILAIAN KARANGAN 
NAMA SISWA : 
JUDUL              : 
 











27-30 SANGAT BAIK-SEMPURNA: isi cerpen 
sesuai dengan topik, pengembangan ide 
cerpen jelas dan akhir cerita tuntas, 
pemunculan konflik dalam cerita jelas 
sehingga cerita menjadi menarik 
23-26 CUKUP-BAIK: isi cerita cukup sesuai 
dengan topik, pengembangan ide cerita 
terbatas, pemunculan konflik sesuai dengan 
topik cerpen akan tetapi tidak lengkap 
sehingga cerita menjadi kurang menarik 
19-22 SEDANG-CUKUP: isi cerita tidak sesuai 
dengan topik, tidak ada pengembangan ide 
cerita yang jelas sehingga akhir cerita tidak 
tuntas, tidak ada konflik dalam cerita 
sehingga cerita tidak menarik 
15-18 SANGAT KURANG: isi cerita tidak sesuai 
dengan topik, tidak ada pengembangan ide 
cerita yang jelas sehingga akhir cerita tidak 
















23-25 SANGAT BAIK-SEMPURNA: unsur 
intrinsik (tokoh, alur, latar, judul, sudut 
pandang, gaya dan  nada, tema) yang 
dikembangkan jelas dan lengkap, urutan 
cerita yang disajikan membentuk kepaduan 
cerita dan logis 
20-22 CUKUP-BAIK: unsur intrinsik (tokoh, alur, 
latar, judul, sudut pandang, gaya dan nada, 
tema) yang dikembangkan cukup jelas akan 
tetapi kurang lengkap, urutan cerita yang 
disajikan membentuk kepaduan cerita dan 
logis akan tetapi kurang lengkap 
17-19 SEDANG-CUKUP: unsur intrinsik (tokoh, 
alur, latar, judul, sudut pandang, gaya dan 
nada, tema) yang dikembangkan kurang jelas 
dan tidak lengkap, urutan dan 
pengembangan cerita yang disajikan tidak 
logis 
14-16 SANGAT KURANG: unsur intrinsik (alur, 
latar, judul, sudut pandang, gaya dan nada, 
tema) yang dikembangkan tidak jelas dan 
lengkap, urutan cerita yang disajikan tidak 
















18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: diksi yang 
digunakan tepat, pembentukan kata, 
penggunaan ungkapan jelas sehingga tidak 
merusak makna 
15-17 CUKUP-BAIK: diksi yang digunakan 
terkadang kurang tepat tetapi masih 
membentuk keindahan sebuah cerpen, 
penggunaan ungkapan kurang tepat tetapi 
tidak mengganggu makna 
12-14 SEDANG-CUKUP: diksi yang digunakan 
tidak tepat dan kurang membentuk 
keindahan sebuah cerpen, sering terjadi 
kesalahan penggunaan kosakata sehingga 
dapat merusak makna 
9-11 SANGAT KURANG: diksi yang digunakan 
tidak tepat sehingga tidak membentuk 










18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: struktur 
kalimat kompleks tetapi efektif, terjadi 
sedikit kesalahan dalam penggunaan bentuk 
kebahasaan, penggunaan majas dalam 
cerpen sangat baik  
15-17 CUKUP-BAIK: struktur kalimat sederhana 
namun efektif, terjadi sejumlah kesalahan 














makna tidak kabur, penggunaan majas 
sedikit berlebihan tetapi tidak mengubah 
kemenarikan cerita 
12-14 SEDANG-CUKUP: terjadi kesalahan serius 
dalam pembentukan kalimat, makna kata 
membingungkan, penggunaan majas kurang 




SANGAT KURANG: terdapat banyak 
kesalahan dalam penggunaan bentuk 
kebahasaan sehingga tidak komunikatif, 











5 SANGAT BAIK-SEMPURNA: terdapat 
sedikit kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital dan penataan 
paragraf 
4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi 
kesaalahan ejaan, tanda baca, penggunaan 
huruf kapita, dan penataan paragraf, namun 
tidak mengaburkan makna 
3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan 
ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital 
dan penataan paragraf, tulisan tangan tidak 
jelas, makna membingungkan atau kabur 
2 SANGAT KURANG: terdapat banyak 
kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan 
huruf kapital dan penataan paragraf, tulisan 
tidak terbaca, tidak layak dinilai 
Jumlah skor maksimal: 100 
JUMLAH        : 
KOMENTAR : 
PENILAI       :  
Sumber: Nurgiyantoro (2009: 307-308) dengan perubahan. 
 
b) Validitas 
Validitas yaitu suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu 
instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai tingkat validitas tinggi dan 
begitu juga sebaliknya apabila instrumen tidak valid maka validitasnya rendah 
(Arikunto, 2010: 211). Adapun pendapat lain dari Nurgiyantoro, dkk (2012: 





“apakah instrumen yang dimaksudkan untuk mengukur sesuatu itu memang 
dapat mengukur secara tepat sesuatu yang akan diukur tersebut”. 
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah tes menulis, 
maka pengukuran validitas menggunakan expert judgement yaitu guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Pengasih. Validitas ini 
digunakan untuk mengetahui apakah instrumen tersebut telah mencerminkan isi 
yang dikehendaki atau belum.  
c) Reliabilitas 
Nurgiyantoro (2012: 341) reliabilitas (reliability, ketepercayaan) menunjuk 
pada pengertian apakah sebuah instrumen dapat mengukur sesuatu yang diukur 
secara konsisten dari waktu ke waktu. Koefisien reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan perhitungan rumus alpha cronbach. Perhitungan rumus alpha 
cronbach dihitung menggunakan bantuan komputer SPSS versi 22.0. Adapun 
kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel yakni jika koefisien 
reliabilitas lebih besar dari 0,6. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, 
didapatkan koefisien reliabilitas sebesar 0,757, maka dapat disimpulkan bahwa 
data tersebut reliabel karena koefisiennya lebih besar dari 0,6 (0,757 > 0,6). 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan tes awal (pretes) dan tes akhir (postes). Tes awal digunakan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum mendapat perlakuan, sedangkan 
tes akhir digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mendapat 





awal dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi mengenai tingkat 
kemampuan awal menulis cerpen siswa kelas X sebelum perlakuan.  
Setelah seluruh perlakuan diberikan pada kedua kelompok, selanjutnya 
diberikan tes akhir pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Bentuk 
pelaksaan tes akhir sama dengan tes awal yang sudah diberikan sebelumnya. 
Pemberian tes akhir mempunyai tujuan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh strategi TAD dalam pembelajaran menulis cerpen. Dalam tes akhir, 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mendapat materi atau bahan yang 
sama ketika tes awal. Pengamatan dilakukan untuk mengontrol keefektifan 
penggunaan strategi TAD dalam pembelajaran menulis cerpen pada kelompok 
eksperimen. Pengamatan lain juga dilakukan di kelompok kontrol yang 
menggunakan strategi konvensional dalam pembelajaran menulis cerpen. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Penerapan Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
uji-t. Uji-t tersebut dimaksudkan untuk mengetahui perbedaan rata-rata hitung 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini 
menggunakan penghitungan dengan program SPSS 22.0 
2. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diselidiki 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan dengan 





normalitas dapat diketahui dengan melihat nilai Sig. (2-tailed). Jika nilai Sig. (2-
tailed) lebih besar dari taraf signifikansi Alpha 5% ( Sig. (2-tailed) > 0,05), 
maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Namun apabila nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari taraf 
signifikansi Alpha 5% ( Sig. (2-tailed) < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 
data tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui kepastian ataupun 
kesamaan kemampuan sampel yang akan diambil. Dengan kata lain, uji 
homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada sampel yang diambil 
dari populasi, yang memiliki varian sama atau tidak menunjukkan perbedaan 
yang signifikan satu sama lain. Interpretasi hasil uji homogenitas dapat 
diketahui dengan melihat Sig. Jika signifikan lebih kecil dari taraf signifikansi 
Alpha 5% (Sig. < 0,05), maka varian berbeda secara signifikan atau tidak 
homogen. Namun apabila signifikan lebih besar dari taraf signifikansi Alpha 5% 
(Sig. > 0,05), maka varian tidak berbeda secara signifikan atau homogen.  
 
H. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik sering disebut sebagai hipotesis nol (Ho). Hipotesis nol 
merupakan hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara 
variabel X dan variabel Y. Hipotesis ini dirumuskan sebagai berikut. 
Ho :μ1 = μ2 







Ho : hipotesis nihil. Tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis 
cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pengasih antara kelompok yang 
mengikuti pembelajaran menggunakan strategi TAD dengan kelompok yang 
mengikuti pembelajaran menggunakan strategi konvensional. 
Ha : hipotesis alernatif. Ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis 
cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pengasih antara kelompok yang 
mengikuti pembelajaran menggunakan strategi TAD dengan kelompok yang 
mengikuti pembelajaran menggunakan strategi konvensional. 
μ1 : kelompok eksperimen. Kelompok yang mendapatkan perlakuan dengan 
menggunakan strategi TAD dalam pembelajaran menulis cerpen. 
μ2 : kelompok kontrol. Kelompok yang mendapatkan pembelajaran 
menggunakan strategi konvensional dalam pembelajaran menulis cerpen. 
 
Ho :μ1 = μ2 
Ha :μ1 > μ2 
Keterangan: 
Ho : hipotesis nihil. Strategi TAD tidak efektif digunakan dalam pembelajaran 
menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pengasih. 
Ha : hipotesis alernatif. Strategi TAD efektif digunakan dalam pembelajaran 
menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pengasih. 
μ1 : kelompok eksperimen. Kelompok yang mendapatkan perlakuan dengan 





μ2 : kelompok kontrol. Kelompok yang mendapat pembelajaran menggunakan 



























BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan 
kemampuan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Pengasih Kabupaten 
Kulon Progo antara kelas yang diberi pembelajaran menggunakan strategi TAD 
dan kelas yang diberi pembelajaran menggunakan strategi konvensional. 
Penelitian ini juga bertujuan untuk menguji keefektifan penggunaan strategi 
TAD dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 
Pengasih Kabupaten Kulon Progo. 
Data dalam penelitian ini meliputi data pretes dan postes kemampuan 
menulis cerpen pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Data pretes 
dan postes tersebut didapat dari hasil skor pada tes berupa menulis cerpen. Hasil 
penelitian pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan sebagai 
berikut. 
1. Deskripsi Data Penelitian 
a. Deskripsi Data Hasil Pretes Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok 
Eksperimen 
Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang dalam pembelajaran 
menulis cerpen menggunakan strategi TAD. Sebelum kelompok eksperimen 
diberi perlakuan berupa pembelajaran menulis cerpen menggunakan strategi 
TAD, terlebih dahulu dilakukan pretes. Pretes ini dilakukan untuk mengetahui 





sebagai kelompok eksperimen. Subjek pada pretes kelompok eksperimen 
sebanyak 32 siswa. Berikut adalah rangkuman distribusi frekuensi skor pretes 
kelompok eksperimen. 
Tabel 5: Rangkuman Hasil Distribusi Frekuensi Skor Pretes Kemampuan Menulis 
Cerpen Kelompok Eksperimen 
 
Melalui perhitungan komputer dengan program SPSS versi 22.0, data di 
atas menunjukkan hasil pretes kemampuan menulis cerpen kelompok 
eksperimen memiliki mean sebesar 68,81; median sebesar 67,00; mode sebesar 
72,00; dan standar deviasi sebesar 7,128 dengan skor tertinggi sebesar 87 dan 
skor terendah sebesar 59. Distribusi frekuensi skor pretes kemampuan menulis 











1 87-89 1 3,1 32 100 
2 82-86 1 3,1 31 96,9 
3 77-81 2 6,2 30 93,7 
4 72-76 8 25 28 87,5 
5 67-71 6 18,7 20 62,5 
6 62-66 9 28 14 43,7 
7 57-61 5 15 5 15,6 








Gambar 3: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretes 
Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
 
Melalui histogram di atas dapat diketahui bahwa frekuensi terbanyak 
terdapat pada interval 62-66, dengan rincian sebagai berikut. Terdapat 5 siswa 
yang memperoleh skor antara 57 sampai dengan 61, 9 siswa memperoleh skor 
antara 62 sampai 66, 6 siswa memperoleh skor 67 sampai dengan 71, 8 siswa 
memperoleh skor antara 72 sampai dengan 76, 2 siswa memperoleh skor antara 
77 sampai dengan 81, 1 siswa memperoleh skor antara 82 sampai dengan 86, 
dan 1 siswa memperoleh skor 87 sampai dengan 91. 
Berdasarkan data statistik yang diperoleh dapat disajikan kategori 
kecenderungan perolehan skor pretes menulis cerpen pada kelompok 

























Tabel 6: Rangkuman Kategori Kecenderungan Data Perolehan Skor Pretes 
Kelompok Eksperimen 
 










1 Rendah < 68 18 56,25 18 56,25 
2 Sedang 68-78 10 31,25 28 87,50 
3 Tinggi >78 4 12,50 32 100 
 Jumlah 32 100 32 100 
 
 Berdasarkan tabel rangkuman kategori kecenderungan data perolehan 
skor pretes kelompok eksperimen di atas, dapat diketahui bahwa terdapat tiga 
kategori dalam data tersebut, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Terdapat 18 
siswa yang termasuk ke dalam kategori rendah dengan skor kurang dari 68,10 
siswa termasuk ke dalam kategori sedang dengan skor antara 68 sampai dengan 
78, dan 4 siswa lainnya termasuk ke dalam kategori tinggi dengan skor lebih 
dari 78. 
b. Deskripsi Data Hasil Pretes Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok 
Kontrol 
 Kelompok kontrol merupakan kelompok yang dalam pembelajaran 
menulis cerpen menggunakan strategi konvensional dengan metode ceramah 
dan penugasan. Sama seperti kelompok eksperimen, sebelum kelompok kontrol 
diberi pembelajaran, kelompok kontrol terlebih dahulu dilakukan pretes. Pretes 
pada kelompok kontrol sama dengan pretes pada kelompok eksperimen, yaitu 
tes kemampuan menulis cerpen. Pretes ini dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan awal menulis cerpen siswa kelas X4 SMA Negeri 1 Pengasih 





33 siswa. Berikut adalah rangkuman distribusi frekuensi skor pretes kelompok 
kontrol. 
Tabel 7: Rangkuman Hasil Distribusi Frekuensi Skor Pretes Kelompok 
Kontrol 
 








1 86-90 1 3,0 33 100 
2 81-85 2 6,1 32 97,0 
3 76-80 2 6,1 30 90,9 
4 71-75 4 12,1 28 84,8 
5 66-70 18 54,6 24 72,7 
6 61-65 1 3,0 6 18,2 
7 56-60 5 15,1 5 15,2 
Jumlah 33 100 33 100 
 
 
 Melalui perhitungan komputer dengan program SPSS versi 22.0, data di 
atas menunjukkan hasil pretes kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol 
memiliki mean sebesar 68,91; median sebesar 68,00; mode sebesar 66,00; dan 
standar deviasi sebesar 7,051 dengan skor tertinggi sebesar 90 dan skor terendah 
sebesar 58. Distribusi frekuensi skor pretes kemampuan menulis cerpen 








Gambar 4: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretes 
Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
Melalui histogram di atas dapat diketahui bahwa frekuensi terbanyak 
terdapat pada interval 66-70, dengan rincian sebagai berikut. Terdapat 5 siswa 
yang memperoleh skor antara 56 sampai dengan 60, 1 siswa memperoleh skor 
antara 61 sampai 65, 18 siswa memperoleh skor 66 sampai dengan 70, 4 siswa 
memperoleh skor antara 71 sampai dengan 75, 2 siswa memperoleh skor antara 
76 sampai dengan 80,  2 siswa memperoleh skor 81 sampai dengan 85, dan 1 
siswa memperoleh skor antara 86 sampai dengan 90. 
Berdasarkan data statistik yang diperoleh dapat disajikan kategori 
kecenderungan perolehan skor pretes menulis cerpen pada kelompok kontrol 


























Tabel: 8 Rangkuman Kategori Kecenderungan Data Perolehan Skor Pretes 
Kelompok Kontrol 
 










1 Rendah < 69 17 51,51 17 51,51 
2 Sedang 69-79 13 39,40 30 90,90 
3 Tinggi >  79 3 9,09 33 100 
 Jumlah 33 100 33 100 
 
Berdasarkan tabel rangkuman kategori kecenderungan data perolehan 
skor pretes kelompok kontrol di atas, dapat diketahui bahwa terdapat tiga 
kategori dalam data tersebut, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Terdapat 17 
siswa yang termasuk ke dalam kategori rendah dengan skor kurang dari 69, 13 
siswa termasuk ke dalam kategori sedang dengan skor antara 69 sampai dengan 
79, dan 3 siswa lainnya termasuk ke dalam kategori tinggi dengan skor lebih 
dari 79. 
c. Deskripsi Data Hasil Postes Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok 
Eksperimen 
 
Postes pada kelompok eksperimen dilakukan setelah perlakuan. 
Perlakuan pada kelompok eksperimen dilakukan dengan menggunakan strategi 
TAD dalam pembelajaran menulis cerpen. Bentuk postes pada kelompok 
eksperimen berupa tes menulis cerpen. Subjek postes kelompok eksperimen 









Tabel 9: Rangkuman Hasil Distribusi Frekuensi Skor Postes Kemampuan 
















1 94-97 2 6,2 32 100 
2 90-93 2 6,2 30 93,7 
3 86-89 4 12,5 28 87,5 
4 82-85 13 40,6 24 75 
5 78-81 6 18,7 11 34,3 
6 74-77 3 9,0 5 15,6 
7 70-73 2 6,2 2 6,2 
 Jumlah 32 100 32 100 
 
 Melalui perhitungan komputer dengan program SPSS versi 22.0, data di 
atas menunjukkan hasil postes kemampuan menulis cerpen kelompok 
eksperimen memiliki mean sebesar 82,88; median sebesar 83,00; mode sebesar 
83,00; dan standar deviasi sebesar 5,807 dengan skor tertinggi sebesar 95 dan 
skor terendah sebesar 72. Distribusi frekuensi skor postes kemampuan menulis 














Gambar 5: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Postes  
     Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
 
Melalui histogram di atas dapat diketahui bahwa frekuensi terbanyak 
terdapat pada interval 82-85, dengan rincian sebagai berikut. Terdapat 2 siswa 
yang memperoleh skor antara 70 sampai dengan 73, 3 siswa memperoleh skor 
antara 74 sampai 77, 6 siswa memperoleh skor 78 sampai dengan 81, 13 siswa 
memperoleh skor antara 82 sampai dengan 85, 4 siswa memperoleh skor antara 
86 sampai dengan 89, 2 siswa memperoleh skor antara 90 sampai dengan 93, 
dan 2 siswa memperoleh skor 94 sampai dengan 97.  
Berdasarkan data statistik yang diperoleh dapat disajikan kategori 
kecenderungan perolehan skor pretes menulis cerpen pada kelompok 
























Tabel 10: Rangkuman Kategori Kecenderungan Data Perolehan Skor 
Postes Kelompok Eksperimen 
 










1 Rendah < 80 9 28,1 9 28,1 
2 Sedang 80-87 16 50,0 25 78,1 
3 Tinggi > 87 7 21,8 32 100 
 Jumlah 32 100 32 100 
 
Berdasarkan tabel rangkuman kategori kecenderungan data perolehan 
skor postes kelompok eksperimen di atas, dapat diketahui bahwa terdapat tiga 
kategori dalam data tersebut, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Terdapat 9 siswa 
yang termasuk ke dalam kategori rendah dengan skor kurang dari 80, 16 siswa 
termasuk ke dalam kategori sedang dengan skor antara 80 sampai dengan 87, 
dan 7 siswa lainnya termasuk ke dalam kategori tinggi dengan skor lebih dari 
87. 
d. Deskripsi Data Hasil  Postes Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok 
Kontrol 
 
Postes pada kelompok kontrol dilakukan setelah dilakukan pembelajaran 
mengenai cerpen. Pada kelompok kontrol ini pembelajaran menulis cerpen 
dilakukan menggunakan strategi konvensional. Bentuk dari postes sama dengan 
pretes yaitu tes menulis cerpen. Subjek pada postes kelompok kontrol ini 








Tabel 11: Rangkuman Hasil Distribusi Frekuensi Skor Postes Kemampuan 
















1 90-93 3 9,1 33 100 
2 86-89 2 6,06 30 90,09 
3 82-85 5 15,15 28 84,8 
4 78-81 2 6,06 23 69,7 
5 74-77 12 36,36 21 63,6 
6 70-73 6 18,18 9 27,3 
7 66-69 3 9,1 3 9,1 
Jumlah 33 100 33 100 
 
Melalui perhitungan komputer dengan program SPSS versi 22.0, data di 
atas menunjukkan hasil postes kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol 
memiliki mean sebesar 77,33; median sebesar 75,00; mode sebesar 74,00; dan 
standar deviasi sebesar 6,895 dengan skor tertinggi sebesar 92 dan skor terendah 
sebesar 66. Distribusi frekuensi skor postes kemampuan menulis cerpen 








Gambar 6: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Postes Kemampuan 
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
 
Melalui histogram di atas dapat diketahui bahwa frekuensi terbanyak 
terdapat pada interval 74-77, dengan rincian sebagai berikut. Terdapat 3 siswa 
yang memperoleh skor antara 66 sampai dengan 69, 6 siswa memperoleh skor 
antara 70 sampai 73, 12 siswa memperoleh skor 74 sampai dengan 77, 2 siswa 
memperoleh skor antara 78 sampai dengan 81, 5 siswa memperoleh skor 82 
sampai dengan 85, 2 siswa memperoleh skor 86 sampai dengan 89, dan 3 siswa 
memperoleh skor 90 sampai dengan 93. 
Berdasarkan data statistik yang diperoleh dapat disajikan kategori 
kecenderungan perolehan skor postes menulis cerpen pada kelompok kontrol 
























Tabel 12: Rangkuman Kategori Kecenderungan Data Perolehan Skor 


















1 Rendah < 75 14 42,42 14 42,42 
2 Sedang 75-83 12 36,36 26 78,78 
3 Tinggi > 83 7 21,21 33 100 
        Jumlah 33 100 33 100 
 
Berdasarkan tabel rangkuman kategori kecenderungan data perolehan 
skor postes kelompok kontrol di atas, dapat diketahui bahwa terdapat tiga 
kategori dalam data tersebut, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Terdapat 14 
siswa yang termasuk ke dalam kategori rendah dengan skor kurang dari 75, 12 
siswa termasuk ke dalam kategori sedang dengan skor antara 75 sampai dengan 
83, dan 7 siswa lainnya termasuk ke dalam kategori tinggi dengan skor lebih 
dari 83. 
e. Perbandingan Data skor Pretes dan Postes Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
Tabel yang disajikan berikut ini menyajikan data skor pretes dan postes 
kemampuan menulis cerpen dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Tabel tersebut disajikan untuk mempermudah dalam membandingkan skor 
tertinggi, skor terendah, mean, median, modus, serta standar deviasi antara 









Tabel 13: Perbandingan Data Statistik Skor Pretes dan Postes Kemampuan 
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 












N 32 33 32 33 
Skor 
Tertinggi 
87 90 95 92 
Skor 
Terendah 
59 58 72 66 
Mean 68,81 68,91 82 77 
Median 67 68 83 75 
Mode 72 66 83 74 
Standar 
Deviasi 
7,128 7,051 5,807 6,895 
 
Dari tabel di atas, dapat dibandingkan antara skor pretes dan postes 
kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tabel 
di atas menunjukkan skor tertinggi pada pretes kelompok eksperimen sebesar 87 
dan skor terendah sebesar 59 sedangkan pada pretes kelompok kontrol skor 
tertinggi sebesar 90 dan skor terendah sebesar 58. Pada postes kelompok 
eksperimen skor tertinggi meningkat menjadi 95 dan skor terendah menjadi 72.  
Peningkatan juga terjadi pada postes kelompok kontrol dengan skor 
tertinggi yang meningkat menjadi 92 dan skor terendah menjadi 66. Tabel di 
atas juga menunjukkan peningkatan skor rata-rata antara skor pretes dan postes 
dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal ini ditunjukkan oleh skor 
rata-rata pretes pada kelompok eksperimen yang semula sebesar 68,81 
meningkat menjadi 82,88 yang ditunjukkan oleh skor rata-rata postes kelompok 
eksperimen. Peningkatan juga terjadi pada kelompok kontrol yang ditunjukkan 
oleh skor rata-rata pretes sebesar 68,91 yang meningkat pula menjadi 77,33 





2. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas Sebaran Data 
Data pada uji normalitas diperoleh dari skor pretes dan postes 
kemampuan menulis cerpen pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Data tersebut diolah menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 22.0. 
Syarat data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai Sig. yang diperoleh dari 
hasil perhitungan lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%). Berikut ini disajikan 
rangkuman hasil uji normalitas sebaran data pretes dan postes kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
1) Uji Normalitas Sebaran Data Pretes Kelompok Eksperimen  
Uji normalitas sebaran data pretes kemampuan menulis cerpen kelompok 
eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 14: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pretes 
Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
  
Data Sig. Keterangan 
Pretes. Kel. 
Eksperimen 
0, 031 Sig. > 0,05 = normal 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil perhitungan 
menggunakan komputer program SPSS versi 22.0 menunjukkan nilai Sig. 
sebesar 0,031. Hal ini menunjukkan bahwa data pretes pada kelompok 
eksperimen tersebut berdistribusi normal karena hasil perhitungan menunjukkan 
nilai Sig. yang lebih besar dari 0,05 (0,031 > 0,05). 
2) Uji Normalitas Sebaran Data Pretes Kelompok Kontrol 
Uji normalitas sebaran data pretes kemampuan menulis cerpen kelompok 





Tabel 15: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pretes 
Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
 
Data Sig. Keterangan 
Pretes. Kel. 
Kontrol 
0,015 Sig. > 0,05 = normal 
 
 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil perhitungan 
menggunakan komputer program SPSS versi 22.0 menunjukkan nilai Sig. 
sebesar 0,015. Hal ini menunjukkan bahwa data pretes pada kelompok kontrol 
tersebut berdistribusi normal karena hasil perhitungan menunjukkan nilai Sig. 
yang lebih besar dari 0,05 (0,015 > 0,05). 
3) Uji Normalitas Sebaran Data Postes Kelompok Eksperimen 
Uji normalitas sebaran data postes kemampuan menulis cerpen kelompok 
eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 16: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Postes 
Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
 
Data Sig. Keterangan 
Pos. Kel. 
Eksperimen 
0,200 Sig. > 0,05 = normal 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil perhitungan 
menggunakan komputer program SPSS versi 22.0 menunjukkan nilai Sig. 
sebesar 0,200. Hal ini menunjukkan bahwa data pretes pada kelompok kontrol 
tersebut berdistribusi normal karena hasil perhitungan menunjukkan nilai Sig. 







4) Uji Normalitas Sebaran Data Postes Kelompok Kontrol 
Uji normalitas sebaran data postes kemampuan menulis cerpen kelompok 
kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 17: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Postes 
Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
 
Data Sig. Keterangan 
Pos. Kel. Kontrol 0,007 Sig. > 0,05 = normal 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil perhitungan 
menggunakan komputer program SPSS versi 22.0 menunjukkan nilai Sig. 
sebesar 0,007. Hal ini menunjukkan bahwa data pretes pada kelompok kontrol 
tersebut berdistribusi normal karena hasil perhitungan menunjukkan nilai Sig. 
yang lebih besar dari 0,05 (0,007 > 0,05). 
b. Uji Homogenitas Varian 
Setelah melakukan uji normalitas sebaran data, selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas varian dengan bantuan SPSS 22.00. Syarat agar varian bersifat 
homogen adalah apabila nilai signifikansi hitung lebih besar dari taraf 
signifikansi yang ditetapkan yaitu 5% (0,05). 
1) Uji Homogenitas Varian Data Pretes Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
Rangkuman hasil uji homogenitas varian data pretes pada kelompok 








Tabel 18: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Pretes 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Data Db Sig. Keterangan 
Pretes Kelompok 
Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol 
18 0,090 Sig. > 0,05 = homogen 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui hasil uji homogenitas 
varian data pretes kemampuan menulis cerpen pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Dari hasil perhitungan menggunakan bantuan komputer 
program SPSS versi 22.0 diketahui nilai Sig. pada pretes kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol sebesar 0,090 dengan db sebesar 18. Dengan demikian, 
data tersebut dinyatakan homogen karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
(0,090 > 0,05). 
2) Uji Homogenitas Varian Data Postes Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
Rangkuman hasil uji homogenitas varian data postes pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Postes 
ksperimen dan Kelompok Kontrol 
 




15 0,049 Sig. > 0,05 = homogen 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui hasil uji homogenitas 
varian data postes kemampuan menulis cerpen pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Dari hasil perhitungan menggunakan bantuan komputer 





dan kelompok kontrol sebesar 0,049 dengan db sebesar 15. Dengan demikian, 
data tersebut dinyatakan homogen karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
(0,049 > 0,05).  
3. Analisis Data 
Analisis data ditujukan untuk menguji hipotesis yaitu untuk mengetahui 
perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen antara kelompok 
eksperimen yang diberi pembelajaran dengan menggunakan strategi TAD dan 
kelompok kontrol yang diberi pembelajaran menggunakan strategi 
konvensional. Selain itu, analisis data juga digunakan untuk menguji keefektifan 
penggunaan strategi TAD pada pembelajaran menulis cerpen. Analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan uji-t, perhitungan uji-t dilakukan dengan 
bantuan SPSS versi 22.0. Berikut ini adalah analisis data menggunakan uji-t. 
a. Uji-t Sampel Bebas 
1. Uji-t Skor Pretes Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Uji-t data pretes kemampuan menulis cerpen antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
antara kemampuan awal kedua kelompok tersebut. Berikut disajikan rangkuman 
hasil uji-t data pretes kemampuan menulis cerpen pada kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. 
Tabel 20: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretes Kemampuan Menulis Cerpen 




Dari tabel di atas dapat diketahui besarnya thitung adalah -0,055 dengan 
db 63 diperoleh dan nilai p sebesar 0,956. Nilai p lebih besar dari 0,05 (p> 
Data t hitung db p Keterangan 





0,05). Dengan demikian hasil uji-t pada skor pretes menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Dengan kata lain, keadaan awal kemampuan menulis 
cerpen antara kedua kelompok tersebut sama. 
2. Uji-t Skor Postes Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Uji-t data postes kemampuan menulis cerpen antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
antara kemampuan akhir kedua kelompok tersebut. Berikut disajikan 
rangkuman hasil uji-t data postes kemampuan menulis cerpen pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
Tabel 21: Rangkuman Hasil Uji-t Data Postes Kemampuan Menulis Cerpen 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Data t hitung db p Keterangan 
Postes 3,499 63 0,001 p< 0,05 = signifikan 
   
Dari tabel di atas dapat diketahui besarnya thitung adalah 3,499 dengan 
db 63 diperoleh nilai p sebesar 0,001. Nilai p lebih kecil dari 0,05 (0,001< 0,05). 
Dengan demikian hasil uji-t pada skor postes menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan menulis cerpen antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Dengan kata lain, keadaan akhir kemampuan menulis cerpen 
antara kedua kelompok tersebut berbeda. 
b. Uji-t Sampel Berhubungan 
1. Uji-t Skor Pretes dan Postes Kelompok Eksperimen 
Uji-t data pretes dan postes kemampuan menulis cerpen kelompok 





kemampuan akhir kelompok tersebut. Berikut disajikan rangkuman hasil uji-t 
data pretes dan postes kemampuan menulis cerpen pada kelompok eksperimen. 
Tabel 22: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretes dan Postes Kemampuan 
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
 
Data t hitung db p Keterangan 
Kelompok 
Eksperimen 
-11,383 31 0,000 p< 0,05 = signifikan 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui besarnya thitung adalah -11,383 
dengan db 31 dan diperoleh p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf 
signifikansi 5% (0,000< 0,05). Dengan demikian hasil uji-t pada skor pretes dan 
postes kelompok eksperimen menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan menulis cerpen, yakni terjadi peningkatan pada skor postes 
kemampuan menulis cerpen. Dengan kata lain, keadaan awal dan akhir 
kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen tersebut berbeda. 
2. Uji-t Skor Pretes dan Postes Kelompok Kontrol 
Uji-t data pretes dan postes kemampuan menulis cerpen kelompok 
kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara kemampuan awal dan 
kemampuan akhir kelompok tersebut. Berikut disajikan rangkuman hasil uji-t 
data pretes dan postes kemampuan menulis cerpen pada kelompok kontrol. 
Tabel 23: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretes dan Postes Kemampuan 
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
 
Data t hitung db p Keterangan 
Kelompok 
Kontrol 






Dari tabel di atas dapat diketahui besarnya thitung adalah -8,129 dengan 
db 32 dan diperoleh p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 
5% (0,000< 0,05). Dengan demikian hasil uji-t pada skor pretes dan postes 
kelompok kontrol menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan menulis 
cerpen, yakni terjadi peningkatan pada skor postes kemampuan menulis cerpen. 
Dengan kata lain, keadaan awal dan akhir kemampuan menulis cerpen 
kelompok kontrol tersebut berbeda.  
4. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan setelah analisis data menggunakan uji-t. 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji-t tersebut, kemudian diketahui 
pengujian hipotesis sebagai berikut.  
a. Hipotesis Pertama 
Ho : hipotesis nihil, yaitu tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan 
menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pengasih antara kelompok 
yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi TAD dengan kelompok 
yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi konvensional (ditolak). 
Ha : hipotesis alernatif, yaitu ada perbedaan yang signifikan kemampuan 
menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pengasih antara kelompok 
yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi TAD dengan kelompok 
yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi konvensional (diterima). 
b. Hipotesis Kedua 
Ho : hipotesis nihil, yaitu strategi TAD tidak efektif digunakan dalam 






Ha : hipotesis alernatif, yaitu strategi TAD efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pengasih 
(diterima). 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Pengasih. Populasi dalam 
penelitian ini adalah kelas X yang terdiri dari kelas X1, X2, X3, X4, X5, dan 
X6. Adapun sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik 
simple random sampling, yaitu penentuan sampel populasi dengan cara acak, 
setiap populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel 
penelitian. Dari teknik simple random sampling ini kemudian diperoleh dua 
kelas sebagai sampel penelitian yaitu kelas X2 dan X4 dengan jumlah siswa 
sebanyak 65 siswa. Kelas X2 dengan jumlah siswa sebanyak 32 siswa sebagai 
kelompok eksperimen, yaitu kelompok yang menggunakan strategi TAD dalam 
pembelajaran menulis cerpen dan kelas X4 dengan jumlah siswa sebanyak 33 
siswa sebagai kelompok kontrol, yaitu kelompok yang menggunakan strategi 
konvensional dalam pembelajaran menulis cerpen. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan yang 
signifikan kemampuan menulis cerpen antara kelompok eksperimen yang diberi 
pembelajaran dengan menggunakan strategi TAD dan kelompok kontrol yang 
diberi pembelajaran menggunakan strategi konvensional. Selain itu, penelitian 
ini juga bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan strategi TAD 
dalam pembelajaran menulis cerpen. Adapun variabel dalam penelitian ini 





TAD dan variabel terikat adalah kemampuan menulis cerpen siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Pengasih. 
1. Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Kondisi awal kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dalam penelitian ini diketahui melalui hasil pretes dari kedua 
kelompok tersebut. Pretes diberikan kepada kedua kelompok sebelum kedua 
kelompok tersebut mendapatkan perlakuan. Pretes yang diberikan pada 
kelompok eksperimen sama dengan yang diberikan pada kelompok kontrol, 
yaitu dengan tes kemampuan menulis cerpen. Setelah dilakukan pretes pada 
kedua kelompok kemudian peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan 
instrumen penelitian berupa pedoman penilaian menulis cerpen. Dari hasil 
pengumpulan data tersebut, diperoleh skor pretes kemampuan menulis cerpen 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Skor tertinggi pretes 
kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen sebesar 87 dan skor terendah 
sebesar 59 dengan mean sebesar 68,81; median sebesar 67,00; mode sebesar 
72,00; dan standar deviasi sebesar 7,128. Adapun skor tertinggi pretes 
kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol sebesar 90 dan skor terendah 
sebesar 58 dengan mean sebesar 68,91; median sebesar 68,00; mode sebesar 
66,00; serta standar deviasi sebesar 7,051. Dilihat dari skor pretes kemampuan 
menulis cerpen kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, menunjukkan 
bahwa kedua kelompok tersebut memiliki tingkat kemampuan menulis cerpen 
dalam keadaan yang hampir sama. Pada saat pelaksanaan pretes, baik pada 





kesulitan dalam menulis sebuah cerpen, terutama dalam mengembangkan ide. 
Siswa banyak yang kebingungan tentang apa yang harus mereka tulis, meskipun 
tema cerpen dibebaskan dan dapat ditulis berdasarkan pengalaman diri sendiri 




Gambar 7: Situasi Kelas Saat Pretes Berlangsung 
 
 
 Pada gambar di atas, terlihat sikap siswa pada saat proses pretes 
berlangsung. Siswa terlihat tidak fokus pada saat mengerjakan soal pretes. Hal 
ini menyebabkan hasil pekerjaan siswa tidak maksimal. Memang kebanyakan 
dari siswa menulis karangan berdasarkan pengalaman diri sendiri. Hanya saja 
banyak siswa yang kurang bisa membedakan antara menulis cerpen berdasarkan 
pengalaman diri sendiri dengan menulis laporan kegiatan. Siswa menulis sebuah 
karangan seolah-olah sedang melaporkan sebuah kegiatan yang pernah mereka 





membentuk keindahan sebuah cerpen. Hasilnya, masih terdapat beberapa tulisan 
siswa yang tergolong rendah. Seperti salah satu contoh karangan cerpen dari 
siswa kelompok eksperimen berikut. 
 
(S04/KE/PRE/X2) 
 Dari hasil karangan di atas, dapat dilihat bahwa tulisan siswa masih 





mekanik. Dari aspek isi, siswa kurang mampu mengembangkan ide cerita 
dengan jelas, konflik cerita pun kurang terbangun dengan baik. Jika dilihat dari 
aspek organisasi, struktur cerpen yang terdiri dari bagian awal, bagian tengah, 
dan bagian akhir pun tidak jelas dalam cerpen tersebut. Pada bagian awal cerpen 
tersebut, siswa langsung menceritakan bahwa tokoh “saya” sebagai tokoh utama 
dalam cerpen tersebut sedang mencari sekolah bersama ayahnya, tanpa disertai 
pengenalan lebih lanjut mengenai bentuk fisik maupun perwatakan dari tokoh 
“saya”.  
Selanjutnya pada bagian tengah cerpen. Pada bagian ini seharusnya 
berisi pengembangan konflik yang nantinya akan membawa cerita menuju 
klimaks. Namun, pada tulisan siswa di atas, tidak ada pengembangan konflik 
yang jelas sehingga membuat cerita kurang menarik. Siswa hanya berfokus 
untuk menceritakan proses pendaftaran yang dilakukan tokoh “saya” bersama 
ayahnya tanpa ada pemunculan konflik yang jelas sehingga akhir cerita kurang 
bisa memberikan kesan menarik kepada pembaca dan terkesan monoton. 
Rendahnya keterampilan menulis siswa pun ditandai dengan tidak 
adanya penggunaan dialog dalam cerpen tersebut. Padahal, kedudukan dialog 
dalam cerpen sangatlah penting. Penggunaan dialog dalam sebuah cerpen juga 
dapat membantu pembaca untuk mengetahui watak tokoh dalam cerita serta 
dapat menimbulkan kesan hidup dalam sebuah cerita. 
Dari aspek kosakata, kesalahan terlihat dalam penggunaan diksi, seperti 







 Dalam kutipan kalimat di atas, terlihat ada kalimat seperti berikut “Saat 
itu hasil nilai Ujian Nasional ku tidak begitu memuaskan dan hampir putus asa 
tetapi dorongan orang tuaku untuk sekolah sangat tinggi, sehingga aku 
bersemangat untuk mencari sekolah yang mau menerimaku sebagai muridnya”. 
Pilihan kata dalam kalimat tersebut terlihat kurang tepat, seharusnya kalimat 
dapat ditulis seperti ini “Saat itu aku hampir putus asa karena nilai ujian 
nasionalku tidak begitu bagus, tetapi orangtuaku selalu meyakinkan padaku 
bahwa pendidikan adalah kebutuhan, sehingga aku tetap bersemangat 
melanjutkan sekolah”. 




Dalam kutipan kalimat tersebut, terlihat ada kesalahan dalam 
menuliskan kalimat “berniat ke SMKN 2 Pengaih lagi dengan jalur berbeda.” 
yang seharusnya ditulis berniat ke SMK N 2 Pengasih lagi dengan jalur 
berbeda.”. Adapun kesalahan lain dari aspek mekanik dalam cerpen tersebut 







Dari kutipan paragraf di atas masih menunjukkan banyak kesalahan 
mekanik seperti pada penggunaan huruf kapital dan tanda baca. Siswa kurang 
memahami penggunaan huruf kapital yang tepat pada kalimat “Saat 
pendaftaran, saya harus mengumpulkan Ijazah Asli tetapi ijazah itu masih di 
SMA N 2 Wates akhirnya Saya hanya memberikan fotocopynya saja sebagai 
jaminan.”, kata Pendaftaran yang seharusnya ditulis pendaftaran, kata Ijazah 
Asli yang seharusnya ditulis ijazah asli, dan penggunaan tanda “koma” sebelum 
kata akhirnya. Selain itu penulisan fotocopy harusnya ditulis fotokopi. Siswa 
sering melakukan kesalahan dalam menuliskan kata depan di seperti dalam 
kutipan paragraf berikut ini. 
 
(S04/KE/PRE/X2) 
 Penulisan kata disaat pada kalimat “Tetapi disaat perjalan saya 
bertanya-tanya bahwa SMA N 1 Pengasih itu letaknya dimana?” harusnya 
ditulis di saat dan penulisan dimana harusnya di mana.  
Contoh lain hasil karangan salah satu siswa dari kelompok kontrol dapat 











Dari hasil karangan di atas, dapat dilihat bahwa tulisan siswa masih 
menunjukkan kekurangan, baik dari aspek kosakata, organisasi, dan mekanik. 
Dilihat dari aspek kosakata, diksi yang digunakan siswa pun masih kurang 
membentuk keindahan sebuah cerpen. Siswa memang diminta untuk menulis 
sebuah cerpen dengan tema bebas, bisa berdasarkan pengalaman diri sendiri 
maupun berdasarkan pengalaman orang lain. Hanya saja, jika teks di atas dibaca 
secara utuh, karangan tersebut kurang sesuai apabila disebut sebagai sebuah cerpen. 
Siswa seolah-olah sedang bercerita tentang kegiatan yang dilakukan setelah bangun 
tidur, sekolah,  kemudian pergi berlibur dengan teman-temannya, tanpa diikuti 
konflik yang jelas sehingga karangan tersebut terkesan monoton. Pengungkapan 
tokoh, alur, dan latar juga tidak maksimal. Berikut contoh penggunaan diksi yang 
kurang tepat dalam cerpen tersebut. 
 
(S27/KK/PRE/X4) 
 Penggunaan diksi dalam kalimat tersebut bisa diganti menjadi Aku 
terlelap tidur di malam yang gelap, ketika aku terbangun, mentari telah muncul 
dari persembunyiannya. Tak terasa hari sudah berganti, aku beranjak dari 
tempat tidur untuk membasuh diri. Dalam karangan tersebut juga tidak 
dilengkapi dengan penggunaan dialog. Padahal, kedudukan dialog dalam sebuah 





membantu pembaca untuk mengetahui watak tokoh dalam cerita serta dapat 
menimbulkan kesan hidup dalam sebuah cerita.  
Adapun kesalahan lain dari karangan siswa tersebut dilihat dari aspek 
organisasi. Terlihat tema yang diangkat dalam karangan siswa tersebut adalah 
liburan. Hanya saja siswa kurang mampu mengembangkan ide cerita secara 
kreatif dalam cerita tersebut. Konflik cerita pun kurang terbangun dengan baik. 
Struktur cerpen yang terdiri dari bagian awal, bagian tengah, dan bagian akhir 
pun tidak jelas dalam cerpen tersebut.  
Pada bagian awal cerpen tersebut, siswa langsung menceritakan bahwa 
tokoh “aku” sebagai tokoh utama dalam cerpen tersebut dari aktifitas bangun 
tidur hingga datang ke sekolah. Tokoh “aku” datang ke sekolah padahal sedang 
hari libur. Tidak ada pengenalan tokoh “aku” di awal cerita, sehingga pembaca 
tidak bisa menerka, sosok seperti apa tokoh “aku” tersebut.  
Selanjutnya pada bagian tengah cerpen. Pada bagian ini seharusnya berisi 
pengembangan konflik yang nantinya akan membawa cerita menuju klimaks. 
Namun, pada tulisan siswa di atas, tidak ada pengembangan konflik yang jelas. 
Siswa hanya berfokus untuk menceritakan tokoh “aku” yang  akan berlibur dengan 
teman-temannya, namun cerita menjadi tidak logis ketika tokoh “aku” tidak 
mengetahui akan pergi berlibur ke mana dengan teman-temannya. Akhir cerita pun 
tidak memberikan kesan yang menarik kepada pembaca dan terlihat monoton. 
2. Deskripsi Kondisi Akhir Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Kondisi akhir kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen dan 





kelompok tersebut. Postes diberikan kepada kedua kelompok setelah kelompok 
eksperimen mendapat perlakuan menggunakan strategi TAD dalam 
pembelajaran menulis cerpen dan juga setelah kelompok kontrol mendapat 
pembelajaran tentang cerpen tanpa menggunakan strategi TAD. Postes yang 
diberikan pada kelompok eksperimen sama dengan yang diberikan pada 
kelompok kontrol, yaitu dengan tes kemampuan menulis cerpen. Setelah 
dilakukan postes pada kedua kelompok kemudian peneliti mengumpulkan data 
dengan menggunakan instrumen penelitian berupa pedoman penilaian menulis 
cerpen. Dari hasil pengumpulan data tersebut, diperoleh skor postes kemampuan 
menulis cerpen pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  
Skor tertinggi postes kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen 
sebesar 95 dan skor terendah sebesar 72 dengan mean sebesar 82,88; median 
sebesar 83,00; mode sebesar 83,00; dan standar deviasi sebesar 5,807. Adapun 
skor tertinggi postes kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol sebesar 92 
dan skor terendah sebesar 66 dengan mean sebesar 75,33; median sebesar 75,00; 
mode sebesar 74,00; serta standar deviasi sebesar 6,895. Dilihat dari skor postes 
kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 
menunjukkan bahwa kedua kelompok tersebut sama-sama mengalami 







Gambar 8: Situasi Kelas Saat Postes Berlangsung  
 Pada gambar di atas, dapat dilihat sikap siswa pada saat postes 
berlangsung. Siswa terlihat cukup antusias dalam mengerjakan soal postes. 
Hasil karangan cerpen yang ditulis siswa pada saat postes juga mengalami 
peningkatan dalam aspek isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan 
mekanik. Meskipun terkadang masih terdapat sedikit kesalahan. Berikut ini 







Dilihat secara keseluruhan, cerpen tersebut sudah mengalami 
peningkatan dari aspek isi, organisasi, kosakata dan penggunaan bahasa. Dilihat 
dari aspek isi, siswa terlihat menguasai topik cerpen dengan baik, 
pengembangan idenya pun jelas sehingga akhir cerita menjadi tuntas. 





penggunaan dialog dalam cerpen tersebut membuat cerita menjadi tidak 
monoton. Dengan adanya penggunaan dialog dalam cerpen di atas, pembaca 
juga lebih tahu tentang watak dari tokoh “aku”.  
Apabila dilihat dari aspek organisasi, siswa juga sudah mampu membuat 
judul cerpen yang menarik, tidak lagi monoton seperti sebelumnya, hanya 
dengan membaca judul, pembaca sudah dapat menebak isi cerita. Struktur 
cerpen yang terdiri dari bagian awal, tengah, dan akhir pun terlihat jelas dalam 
karangan di atas. Pada bagian awal cerpen tersebut, siswa menggunakan prolog 
yang baik untuk membuka sebuah cerita dalam cerpen. 
 
(S03/KE/POS/X2) 
Siswa mampu mengembangkan latar dengan baik disertai pemilihan 
diksi yang juga sangat baik, sehingga cerita terlihat menarik dan berkesan. 
Dengan menggunakan pengembangan latar siswa mampu membawa pembaca 
untuk ikut larut dalam cerita. Siswa juga mampu mendiskripsikan tokoh “aku” 
secara jelas dan menarik. Pemunculan konflik di bagian tengah cerita sederhana 
tapi mengena karena sesuai dengan tema yang dibuat. Penyelesaian konflik di 
bagian akhir cerita membuat urutan cerita yang disajikan membentuk kepaduan 





Meskipun begitu, cerpen tersebut masih memiliki sedikit kesalahan 




Dari kutipan kalimat di atas terlihat ada kesalahan penggunaan kata 
depan di, kata ditelingaku harusnya ditulis di telingaku. 
 
(S03/KE/POS/X2) 
 Pada kalimat lain juga ditemukan kesalahan penulisan disana yang 
harusnya ditulis di sana. Selain itu, kesalahan dari aspek mekanik juga terlihat 
dalam penggunaan tanda baca. Hanya saja kesalahan tersebut tidak terjadi 
secara berulang-ulang sehingga masih membentuk keindahan sebuah cerpen.  
Peningkatan dalam aspek isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, 
dan mekanik juga terjadi pada kontrol. Berikut ini disajikan salah satu contoh 









Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa tulisan siswa sudah 
menunjukkan suatu peningkatan. Siswa mampu mengembangkan ide cerita 
dengan jelas, konflik cerita pun dibangun dengan baik. Struktur cerpen yang 
terdiri dari bagian awal, bagian tengah, dan bagian akhir pun terlihat jelas dalam 
cerpen tersebut. 
Pada bagian awal cerpen tersebut, siswa menggunakan prolog yang baik 
untuk membuka sebuah cerita dalam cerpen. Siswa mampu menjelaskan tokoh 








Selanjutnya pada bagian tengah cerpen. Pada bagian ini, siswa juga 
sudah mampu mengembangkan konflik dalam sebuah cerita dengan baik. 
Seperti terlihat dalam kutipan paragraf berikut ini. 
 
(S22/KK/POS/X4) 
 Dari gambar di atas, dapat dilihat bahwa siswa mulai mengembangkan 
konflik dengan menceritakan tokoh “aku” yang sedang dekat dengan seorang 
laki-laki bernama “Hendra”. Dalam kedekatannya itu, tokoh “aku” merasa 
nyaman dan menaruh hati pada tokoh “Hendra”. Konflik batin dimulai ketika 
tokoh “aku” kehilangan harapan karena ternyata tokoh “Hendra” telah memiliki 
kekasih, padahal sejak awal tokoh “aku” tidak mengetahui bahwa laki-laki yang 
sedang ia sukai ternyata sudah memiliki kekasih. Pengembangan konflik seperti 





pembaca. Siswa pun mampu menggiring konflik tersebut menuju klimaks, 
ketika tokoh “Hendra” justru ingin banyak bercerita tentang kekasihnya kepada 
tokoh “aku”.  
Dari keseluruhan cerpen hasil karangan siswa kelompok kontrol ini, 
cerita yang dikembangkan sangat menarik. Pengembangan ide jelas, struktur 
cerpen meliputi bagian awal, tengah, dan akhir lengkap, serta pemunculan 
konflik dalam cerita membuat cerita semakin menarik untuk dibaca. Meskipun 
begitu, masih terdapat beberapa kesalahan yang terdapat dalam cerpen tersebut. 








Penulisan kalimat harusnya Mungkin saat inilah aku harus tau bahwa 








3. Perbedaan Kemampuan Menulis Cerpen Antara Kelompok yang 
Menggunakan Strategi TAD dan Kelompok yang Tidak Menggunakan 
Strategi TAD 
 
Perbedaan kemampuan menulis cerpen antara kelompok eksperimen 
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi TAD dan 
kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi 
konvensional dapat diketahui dengan rumus uji-t. Uji-t dilakukan sebanyak 
empat kali. Pertama, uji-t data pretes kemampuan menulis cerpen kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua, uji-t data pretes dan postes 
kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen. Ketiga, uji-t data pretes dan 
postes kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol. Keempat, uji-t data 
postes kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. 
Uji-t data pretes kemampuan menulis cerpen antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
antara kemampuan awal kedua kelompok tersebut. Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa nilai thitung -0,055 dengan db 63 dan diperoleh p 0,956. 
Nilai p lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0,956> 0,05). Dengan demikian 
hasil uji-t pada skor pretes menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
kemampuan menulis cerpen antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Dengan kata lain, keadaan awal kemampuan menulis cerpen antara 
kedua kelompok tersebut sama.  
Uji-t data pretes dan postes kemampuan menulis cerpen kelompok 
eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara kemampuan awal dan 





nilai thitung -11,383 dengan db 31 dan diperoleh p 0,000. Nilai p lebih kecil 
dari taraf signifikansi 5% (0,000< 0,05). Dengan demikian hasil uji-t pada skor 
pretes dan postes kelompok eksperimen menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan menulis cerpen, yakni terjadi peningkatan pada skor 
postes kemampuan menulis cerpen. Dengan kata lain, keadaan awal dan akhir 
kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen tersebut berbeda.  
Uji-t data pretes dan postes kemampuan menulis cerpen kelompok 
kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara kemampuan awal dan 
kemampuan akhir kelompok tersebut. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
nilai thitung -8,129 dengan db 32 dan diperoleh p 0,000. Nilai p lebih kecil dari 
taraf signifikansi 5% (0,000< 0,05). Dengan demikian hasil uji-t pada skor 
pretes dan postes kelompok kontrol menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan menulis cerpen, yakni terjadi peningkatan pada skor postes 
kemampuan menulis cerpen. Dengan kata lain, keadaan awal dan akhir 
kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol tersebut berbeda. 
Uji-t data postes kemampuan menulis cerpen antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
antara kemampuan akhir kedua kelompok tersebut. Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa nilai thitung 3,499 dengan db 63 dan diperoleh p 0,001. 
Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,001< 0,05). Dengan demikian 
hasil uji-t pada skor pretes menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 
menulis cerpen antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan 






Hal yang membedakan antara hasil karangan cerpen kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol terletak pada pengembangan ide. Siswa pada 
kelompok eksperimen mengembangkan ide dan urutan peristiwa dengan sangat 
baik dengan menggunakan strategi TAD. Siswa diberi kesempatan untuk 
menuliskan ide-ide dasar mereka ke dalam tabel sederhana yang merupakan 
kerangka karangan untuk kemudian dikembangkan menjadi sebuah karangan 
cerpen. Siswa dibantu dalam mengembangkan urutan peristiwa melalui tabel 
yang telah dibuat Siswa dapat saling bertukar lembar kerangka karangan untuk 
saling menambahi atau memperbaiki ide-ide dari siswa lainnya. Hal tersebut 
berbeda dengan siswa pada kelompok kontrol, yang lebih terbatas dalam 
mengembangkan ide mereka secara individu dikarenakan mereka tidak 
menggunakan strategi TAD dalam pembelajaran menulis cerpen. 
 
4. Tingkat Keefektifan Strategi TAD dalam Pembelajaran Menulis Cerpen 
pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pengasih 
 
Tingkat keefektifan penggunaan strategi TAD dalam kemampuan 
menulis cerpen pada kelompok eksperimen dapat dilihat setelah kelompok 
eksperimen mendapat perlakuan dengan menggunakan strategi TAD. Skor 
posttest kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen yang mendapat 
perlakuan mengalami kenaikan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelompok yang mendapat pembelajaran menggunakan strategi konvensional. 
 Skor rata-rata kelompok eksperimen mengalami kenaikan sebesar 14,07, 
sedangkan skor rata-rata pada kelompok kontrol mengalami kenaikan sebesar 





kelompok eksperimen mengalami kenaikan yang signifikan dibandingkan 
dengan kelompok kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi 
TAD efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen. 
Selain itu, keefektifan strategi TAD dapat dilihat dari perbandingan hasil 
uji-t pada tabel berikut. 
Tabel 24: Perbandingan Hasil Uji-t Data Pretes dan Postes Kemampuan 
      Menulis Cerpen Kel. Eksperimen dan Kel. Kontrol 
 
Data t hitung db p Keterangan 
Kel. Eksperimen -11 383 31 0,000 p< 0,05 = signifikan 
Kel. Kontrol -8,129 32 0,000 p< 0,05 = signifikan 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada data skor pretes dan 
postes kelompok eksperimen menghasilkan nilai thitung -11,383 dengan db 31 
dan p 0,001. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,001< 0,05). Begitu 
pula pada data skor pretes dan postes kelompok kontrol dapat diketahui nilai 
thitung -8,129 dengan db 32 dan p 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf 
signifikansi 5% (0,000< 0,05). Peningkatan kemampuan menulis cerpen yang 
lebih signifikan terlihat pada kelompok eksperimen, yakni kelompok yang 
menggunakan strategi TAD dalam pembelajaran menulis cerpen. Dari 
perhitungan tersebut, maka cukup jelas membuktikan bahwa strategi TAD 
efektif digunakan pada pembelajaran menulis cerpen di kelas X SMA Negeri 1 
Pengasih.  
Hasil dari penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa 
penggunaan strategi TAD efektif meningkatkan keterampilan menulis cerpen. 





membantu siswa dalam mengembangkan ide dan membuat urutan peristiwa 
yang padu untuk menulis kerangka karangan cerpen. Seperti yang dikemukakan 
Peha (2003: 38) bahwa strategi TAD cocok digunakan untuk pembelajaran 
menulis narasi. Hal tersebut dikarenakan pada bagian transisi siswa diarahkan 
untuk menggunakan kata atau frasa penghubung guna menyatakan urutan 
peristiwa atau kejadian. Siswa juga dapat saling bertukar pekerjaan untuk saling 
memberi masukan. Dengan demikian siswa mampu mengembangkan kerangka 
karangan yang telah dibuat menjadi sebuah karangan cerpen yang terorganisasi 
dengan baik. Hal ini berbeda dengan kelompok kontrol yang mendapat 
pembelajaran menulis cerpen secara konvensional, siswa kesulitan 
mengembangkan ide dan merangkai urutan peristiwa, dimana hasil tulisan siswa 
kelompok kontrol hanya berdasakan imajinasi yang ada pada saat itu. 
 Keefektifan strategi TAD dapat dilihat dari proses pembelajaran. Hal ini 
ditunjukkan dari keaktifan siswa dalam proses pembelajaran menulis dengan 
stretegi TAD yang cukup tinggi. Hal ini terlihat dari proses pembelajaran yang  
berlangsung. Pada kelompok eksperimen siswa lebih tertarik dan aktif dalam 
proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan pada kelompok eksperimen, siswa 
melakukan proses menulis cerpen dengan beberapa langkah sederhana dalam 
bentuk tabel untuk mempermudah mereka dalam membuat kerangka karangan, 
serta terdapat proses perbaikan yang dilakukan oleh temannya untuk 
mendapatkan ide tambahan dan pada akhirnya siswa mampu menulis cerita 
pendek yang menarik.  
 Keefektifan strategi TAD dalam pembelajaran menulis cerpen pada 





dilakukan oleh Alyasinta Mulya W. (2015) dengan judul “Peningkatan 
Kemampuan Menulis Narasi Sugestif Melalui Penerapan Strategi Transitions-
Action-Details Pada Peserta Didik Kelas XI SMK”. Hasil dalam penelitian 
Alyasinta Mulya W. menunjukkan bahwa penerapan strategi TAD dapat 
meningkatkan pembelajaran menulis narasi sugestif siswa kelas X1 SMK 
Muhamadiyah 1 Prambanan Klaten. Hal yang membedakan  penelitian ini 
dengan penelitian yang dilakukan Alyasinta Mulya W, yaitu pada variabel 
terikat serta populasi penelitian. Pada penelitian tersebut, variabel terikat yang 
digunakan adalah keterampilan menulis narasi sugestif, sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan strategi TAD untuk pembelajaran menulis cerpen. 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Pengasih 
Kulon Progo, sedangkan populasi pada penelitian tersebut adalah siswa kelas 
X1 SMK Muhamadiyah 1 Prambanan Klaten.  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Selama penelitian berlangsung, peneliti menemukan beberapa kendala. 
Adapun kendala dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Siswa merasa jenuh karena proses pembelajaran yang berlangsung selalu 
berkaitan dengan menulis cerpen. Kejenuhan tersebut dikarenakan 
pembelajaran menulis cerpen berlangsung secara berturut-turut selama enam 
kali pertemuan. Dalam hal ini, siswa merasa kekurangan ide atau gagasan 
untuk mengembangkan cerita dalam tulisannya. Namun, hal tersebut dapat 
diatasi dengan terus memberi motivasi dan dorongan terhadap siswa melalui 





peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pemilihan 
tema juga dapat mengurangi kebosanan yang dialami siswa.  
2. Pembelajaran yang berlangsung di akhir atau menjelang pulang sekolah, 
sering membuat suasana kelas tidak kondusif serta kondisi siswa yang sudah 
tidak fokus dalam pembelajaran. Namun, hal tersebut dapat diatasi dengan 
memberikan beberapa hadiah untuk siswa yang mampu menyelesaikan 


























Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen pada siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Pengasih antara kelompok yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan strategi TAD dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan strategi konvensional. Perbedaan kemampuan menulis cerpen 
tersebut ditunjukkan dengan hasil uji-t data postes kemampuan menulis cerpen 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diketahui besarnya thitung adalah 
3,499 dengan db 63 dan p 0,001. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% 
(0,000< 0,05) yang berarti terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Perbedaan tersebut juga 
dapat dilihat dari rata-rata nilai kelompok eksperimen, yang sebelumnya sebesar 
68,81 meningkat cukup signifikan menjadi 82,88. Peningkatan juga terjadi pada 
kelompok kontrol, meskipun kelompok ini tidak mendapat perlakuan 
menggunakan strategi TAD dalam pembelajaran menulis cerpen, rata-rata nilai 
kelompok ini pun meningkat dari 68,91 menjadi 77,33. Hanya saja peningkatan 
nilai pada kelompok kontrol tidak sesignifikan kelompok eksperimen yang 
menggunakan strategi TAD dalam pembelajaran menulis cerpen. 
2. Strategi TAD efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen pada 





terhadap kemampuan menulis cerpen dibuktikan dengan hasil analisis uji-t pada 
skor pretes dan postes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dari 
perhitungan tersebut, pada kelompok eksperimen dihasilkan nilai thitung -11,383 
db 31 dan p 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000< 0,05). 
Pada kelompok kontrol diketahui nilai thitung -8,129 dengan db 32 dan p 0,000, 
Nilia p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000< 0,05). Dari hasil uji-t 
tersebut, terlihat terdapat peningkatan pada kelompok eksperimen dan juga 
kelompok kontrol. Hanya saja peningkatan nilai pada kelompok eksperimen 
terlihat lebih signifikan dibanding dengan kelompok kontrol yang tidak 
menggunakan strategi TAD dalam pembelajaran menulis cerpen. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran menulis cerpen menggunakan strategi TAD terbukti lebih efektif 
dibandingkan dengan pembelajaran menulis cerpen menggunakan strategi 
konvensional. Hal ini dapat diimplikasikan dalam pembelajaran menulis cerpen, 
yakni proses belajar mengajar akan berhasil dengan baik apabila disertai dengan 
faktor pendukung pembelajaran yang tepat. Salah satu faktor pendukung 
pembelajaran tersebut adalah dengan penggunaan strategi pembelajaran.  
Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan adalah strategi 
TAD. Strategi TAD ini merupakan strategi pembelajaran yang digunakan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis narasi. Strategi ini mampu membantu 





teks pendek. Dengan menggunakan strategi ini, siswa dapat memberikan 
masukan dalam bentuk tulisan terhadap ide-ide dari siswa lainnya. 
Penggunaan strategi ini juga bisa dijadikan sebagai salah satu alternatif 
bagi guru dalam mengajar pembelajaran menulis, khususnya menulis narasi. 
Penggunaan strategi ini juga diharapkan dapat menarik dan melibatkan peran 
aktif siswa dalam proses belajar mengajar sehingga siswa lebih menikmati 
proses belajar dan termotivasi untuk meningkatkan hasil belajarnya. 
 
C. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disarankan beberapa 
hal sebagai berikut. 
1. Strategi TAD ini dapat digunakan sebagai salah satu strategi dalam 
pembelajaran menulis cerpen. Hal ini dikarenakan strategi TAD ini sudah teruji 
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen di SMA Negeri Pengasih. 
2. Apabila strategi TAD ini akan digunakan secara berkelanjutan, maka 
penggunaannya dapat digabungkan dengan media pembelajaran lainnya. Hal ini 
dilakukan agar siswa tidak merasa jenuh. Hanya saja perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut apakah penggabungan ini membuat pembelajaran jauh lebih efektif 
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Hasil Pretes dan Postes 















PERBANDINGAN DATA SKOR PRETES DAN POSTES 
KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KELOMPOK KONTROL 
 
No.  
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
Pretes Postes Pretes Postes 
1. 59 85 70 71 
2. 70 84 68 70 
3. 75 90 70 74 
4. 66 74 66 76 
5. 65 72 82 85 
6. 67 83 73 91 
7. 67 80 68 82 
8. 72 82 66 78 
9. 72 83 68 75 
10. 63 79 66 73 
11. 60 83 58 74 
12. 87 89 66 74 
13. 80 84 67 77 
14. 67 75 76 91 
15. 61 79 71 76 
16. 64 78 69 74 
17. 80 95 71 74 
18. 72 94 60 87 
19. 65 73 70 75 
20. 76 82 70 86 
21. 72 81 69 75 
22. 60 92 90 92 
23. 61 83 59 66 
24. 64 78 76 78 
25. 65 83 68 76 
26. 67 85 66 69 
27. 76 84 58 70 
28. 63 87 62 73 
29. 72 83 67 83 
30. 83 88 82 85 
31. 69 89 69 71 
32. 62 75 58 69 


















Aspek Penilaian  
Jumlah 
Isi Organisasi Kosakata Penggunaan 
bahasa 
Mekanik 
1 SE 1 17 14 13 12 3 59 
2 SE 2 20 16 15 15 4 70 
3 SE 3 21 19 16 15 4 75 
4 SE 4 19 15 15 14 3 66 
5 SE 5 17 15 15 15 3 65 
6 SE 6 18 16 15 15 3 67 
7 SE 7 18 16 15 15 3 67 
8 SE 8 21 17 15 15 4 72 
9 SE 9 20 18 16 15 3 72 
10 SE 10 16 16 14 14 3 63 
11 SE 11 16 14 14 13 3 60 
12 SE 12 25 23 19 16 4 87 
13 SE 13 23 20 17 16 4 80 
14 SE 14 19 16 15 14 3 67 
15 SE 15 16 14 13 14 4 61 
16 SE 16 16 16 15 13 3 64 
17 SE 17 23 21 15 17 4 80 
18 SE 18 22 16 16 14 4 72 
19 SE 19 18 16 14 14 3 65 
20 SE 20 21 20 17 15 3 76 
21 SE 21 19 18 16 15 4 72 
22 SE 22 16 13 14 14 3 60 
23 SE 23 17 14 14 13 3 61 
24 SE 24 17 16 15 13 3 64 
25 SE 25 17 16 14 15 3 65 
26 SE 26 19 15 15 15 3 67 
27 SE 27 21 20 16 15 4 76 
28 SE 28 18 14 14 14 3 63 
29 SE 29 21 16 16 15 4 72 
30 SE 30 24 22 18 15 4 83 
31 SE 31 20 16 15 15 3 69 













Aspek Penilaian  
Jumlah 
Isi Organisasi Kosakata Penggunaan 
Bahasa 
Mekanik 
1 SE 1 23 20 17 20 5 85 
2 SE 2 24 23 16 16 5 84 
3 SE 3 26 22 19 18 5 90 
4 SE 4 20 20 15 15 4 74 
5 SE 5 19 17 16 16 4 72 
6 SE 6 25 22 16 15 5 83 
7 SE 7 22 20 17 17 4 80 
8 SE 8 23 22 17 15 5 82 
9 SE 9 25 24 16 15 3 83 
10 SE 10 23 21 15 15 5 79 
11 SE 11 23 22 17 16 5 83 
12 SE 12 26 23 19 16 5 89 
13 SE 13 26 22 17 15 4 84 
14 SE 14 21 20 15 15 4 75 
15 SE 15 20 21 17 17 4 79 
16 SE 16 20 19 19 16 4 78 
17 SE 17 28 23 19 20 5 95 
18 SE 18 29 23 19 18 5 94 
19 SE 19 19 18 17 15 4 73 
20 SE 20 24 21 17 16 4 82 
21 SE 21 23 21 16 16 5 81 
22 SE 22 29 24 18 16 5 92 
23 SE 23 23 23 16 17 4 83 
24 SE 24 22 18 17 17 4 78 
25 SE 25 23 20 18 18 4 83 
26 SE 26 23 22 16 19 5 85 
27 SE 27 23 22 18 16 5 84 
28 SE 28 24 23 18 17 5 87 
29 SE 29 23 21 17 17 5 83 
30 SE 30 27 23 18 16 4 88 
31 SE 31 25 22 19 18 5 89 
32 SE 32 21 17 17 16 4 75 

















Aspek Penilaian  
Jumlah 
Isi Organisasi Kosakata Penggunaan 
Bahasa 
Jumlah 
1 SK 1 19 17 15 15 4 70 
2 SK 2 19 17 14 15 4 68 
3 SK 3 19 17 15 15 4 70 
4 SK 4 20 16 13 14 3 66 
5 SK 5 23 20 19 16 4 82 
6 SK 6 20 17 16 16 4 73 
7 SK 7 20 16 14 14 4 68 
8 SK 8 16 17 15 14 4 66 
9 SK 9 16 17 17 14 4 68 
10 SK 10 20 16 13 14 3 66 
11 SK 11 16 15 12 12 3 58 
12 SK 12 23 17 12 10 4 66 
13 SK 13 19 17 14 13 4 67 
14 SK 14 21 21 15 15 4 76 
15 SK 15 19 18 15 15 4 71 
16 SK 16 19 17 14 15 4 69 
17 SK 17 19 16 16 15 4 71 
18 SK 18 15 14 14 13 4 60 
19 SK 19 20 17 15 14 4 70 
20 SK 20 19 17 16 14 4 70 
21 SK 21 19 16 15 15 4 69 
22 SK 22 27 23 18 18 4 90 
23 SK 23 17 15 11 12 4 59 
24 SK 24 22 20 15 15 4 76 
25 SK 25 20 16 14 14 4 68 
26 SK 26 19 17 13 13 4 66 
27 SK 27 16 15 11 12 4 58 
28 SK 28 17 16 13 12 4 62 
29 SK 29 19 17 13 15 3 67 
30 SK 30 24 20 17 17 4 82 
31 SK 31 20 17 14 14 4 69 
32 SK 32 15 15 12 12 4 58 

















Aspek Penilaian  
Jumlah 
Isi Organisasi Kosakata Penggunaan 
Bahasa 
Mekanik 
1 SK 1 19 18 15 15 4 71 
2 SK 2 20 19 14 13 4 70 
3 SK 3 21 18 16 15 4 74 
4 SK 4 23 18 16 15 4 76 
5 SK 5 23 23 19 16 4 85 
6 SK 6 27 22 19 18 5 91 
7 SK 7 25 22 16 15 4 82 
8 SK 8 23 21 16 14 4 78 
9 SK 9 20 20 17 14 4 75 
10 SK 10 21 18 15 15 4 73 
11 SK 11 21 19 15 15 4 74 
12 SK 12 23 18 14 15 4 74 
13 SK 13 23 18 16 16 4 77 
14 SK 14 28 22 19 17 5 91 
15 SK 15 19 19 17 17 4 76 
16 SK 16 22 19 14 15 4 74 
17 SK 17 21 17 17 15 4 74 
18 SK 18 26 22 18 17 4 87 
19 SK 19 22 19 15 15 4 75 
20 SK 20 26 20 18 17 5 86 
21 SK 21 22 19 15 15 4 75 
22 SK 22 28 23 18 18 5 92 
23 SK 23 19 17 14 12 4 66 
24 SK 24 22 20 16 16 4 78 
25 SK 25 23 20 14 15 4 76 
26 SK 26 22 17 13 13 4 69 
27 SK 27 22 17 13 14 4 70 
28 SK 28 21 18 15 15 4 73 
29 SK 29 24 22 18 15 4 83 
30 SK 30 25 22 17 17 4 85 
31 SK 31 20 19 14 14 4 71 
32 SK 32 22 17 13 13 4 69 




































Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 32 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 
32 100,0 










































Hitungan Kecenderungan Data Pretes dan Postes 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
1. Pretes Kelompok Eksperimen 
a) Mi = ½ (skor maks. + skor min.) 
= ½ (87 + 59) 
= ½ (146) 
= 73  
 
b) SDi = 1/6 (skor maks. - skor min.) 
= 1/6 (87 – 59) 
= 1/6 (28) 
= 4,6 
 
c) Kategori Rendah 
= < Mi – SDi 
= < 73 – 4,6 
= < 68,4 dibulatkan menjadi < 68 
 
d) Kategori Sedang  
= (Mi – SDi) s.d. (Mi + SDi) 
= (73 – 4,6) s.d. (73 + 4,6) 
= 68,4 s.d. 77,6 dibulatkan menjadi 68 s.d. 78 
 
e) Kategori Tinggi  
= > Mi + SDi 
= > 73 + 4,6 







2. Pretes Kelompok Kontrol 
a) Mi = ½ (skor maks. + skor min.) 
= ½ (90 + 58) 
= ½ (148) 
= 74 
 
b) SDi = 1/6 (skor maks. - skor min.) 
= 1/6 (90 – 58) 
= 1/6 (32) 
= 5,33 
 
c) Kategori Rendah 
= < Mi – SDi 
= < 74 – 5,33 
= < 68,67 dibulatkan menjadi < 69 
 
d) Kategori Sedang  
= (Mi – SDi) s.d. (Mi + SDi) 
= (74 – 5,33) s.d. (74 + 5,33) 
= 68,67 s.d. 79,33 dibulatkan menjadi 69 s.d. 79 
 
e) Kategori Tinggi  
= > Mi + SDi 
= > 74 + 5,33 











3. Postes Kelompok Eksperimen 
a) Mi = ½ (skor maks. + skor min.) 
= ½ (95 + 72) 
= ½ (167) 
= 83,5 
 
b) SDi = 1/6 (skor maks. - skor min.) 
= 1/6 (95 – 72) 
= 1/6 (23) 
= 3,83 
 
c) Kategori Rendah 
= < Mi – SDi 
= < 83,5– 3,83 
= < 79,67 dibulatkan menjadi < 80 
 
d) Kategori Sedang  
= (Mi – SDi) s.d. (Mi + SDi) 
= (83,5 – 3,83) s.d. (83,5 + 3,83) 
= 79,67 s.d. 87,33 dibulatkan menjadi 80 s.d. 87 
 
e) Kategori Tinggi  
= > Mi + SDi 
= > 83,5 + 3,83 











4. Postes Kelompok Kontrol 
a) Mi = ½ (skor maks. + skor min.) 
= ½ (92 + 66) 
= ½ (158) 
= 79 
 
b) SDi = 1/6 (skor maks. - skor min.) 
= 1/6 (92 – 66) 
= 1/6 (26) 
= 4,33 
 
c) Kategori Rendah 
= < Mi – SDi 
= < 79 – 4,33 
= < 74,67 dibulatkan menjadi < 75 
 
d) Kategori Sedang  
= (Mi – SDi) s.d. (Mi + SDi) 
= (79 – 4,33) s.d. (79 + 4,33) 
= 74,67 s.d. 83,33 dibulatkan menjadi 75 s.d. 83 
 
e) Kategori Tinggi  
= > Mi + SDi 
= > 79 + 4,33 




































Nilai Hasil Pretes Kelompok Eksperimen   
N Valid 32 
Missing 0 
Mean 68,81 
Std. Error of Mean 1,260 
Median 67,00 
Mode 72 







Nilai Hasil Pretes Kelompok Eksperimen 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 59 1 3,1 3,1 3,1 
60 2 6,3 6,3 9,4 
61 2 6,3 6,3 15,6 
62 1 3,1 3,1 18,8 
63 2 6,3 6,3 25,0 
64 2 6,3 6,3 31,3 
65 3 9,4 9,4 40,6 
66 1 3,1 3,1 43,8 
67 4 12,5 12,5 56,3 
69 1 3,1 3,1 59,4 
70 1 3,1 3,1 62,5 
72 5 15,6 15,6 78,1 
75 1 3,1 3,1 81,3 
76 2 6,3 6,3 87,5 
80 2 6,3 6,3 93,8 
83 1 3,1 3,1 96,9 
87v 1 3,1 3,1 100,0 
Total 



























Nilai Hasil Pretes Kelompok Kontrol   
N Valid 33 
Missing 0 
Mean 68,91 
Std. Error of Mean 1,227 
Median 68,00 
Mode 66 







Nilai Hasil Pretes Kelompok Kontrol 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 58 3 9,1 9,1 9,1 
59 1 3,0 3,0 12,1 
60 1 3,0 3,0 15,2 
62 1 3,0 3,0 18,2 
66 5 15,2 15,2 33,3 
67 2 6,1 6,1 39,4 
68 4 12,1 12,1 51,5 
69 3 9,1 9,1 60,6 
70 4 12,1 12,1 72,7 
71 2 6,1 6,1 78,8 
73 1 3,0 3,0 81,8 
75 1 3,0 3,0 84,8 
76 2 6,1 6,1 90,9 
82 2 6,1 6,1 97,0 
90  1 3,0 3,0 100,0 


























Nilai Hasil Postes Kelompok 
Eksperimen   
N Valid 32 
Missing 1 
Mean 82,88 
Std. Error of Mean 1,027 
Median 83,00 
Mode 83 







Nilai Hasil Postes Kelompok Eksperimen 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 72 1 3,0 3,1 3,1 
73 1 3,0 3,1 6,3 
74 1 3,0 3,1 9,4 
75 2 6,1 6,3 15,6 
78 2 6,1 6,3 21,9 
79 2 6,1 6,3 28,1 
80 1 3,0 3,1 31,3 
81 1 3,0 3,1 34,4 
82 2 6,1 6,3 40,6 
83 6 18,2 18,8 59,4 
84 3 9,1 9,4 68,8 
85 2 6,1 6,3 75,0 
87 1 3,0 3,1 78,1 
88 1 3,0 3,1 81,3 
89 2 6,1 6,3 87,5 
90 1 3,0 3,1 90,6 
92 1 3,0 3,1 93,8 
94 1 3,0 3,1 96,9 
95 1 3,0 3,1 100,0 
Total 32 97,0 100,0  
Missing System 1 3,0   




























Nilai Hasil Postes Kelompok Kontrol   
N Valid 33 
Missing 0 
Mean 77,33 
Std. Error of Mean 1,200 
Median 75,00 
Mode 74 







Nilai Hasil Postes Kelompok Kontrol 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 66 1 3,0 3,0 3,0 
69 2 6,1 6,1 9,1 
70 2 6,1 6,1 15,2 
71 2 6,1 6,1 21,2 
73 2 6,1 6,1 27,3 
74 5 15,2 15,2 42,4 
75 3 9,1 9,1 51,5 
76 3 9,1 9,1 60,6 
77 1 3,0 3,0 63,6 
78 2 6,1 6,1 69,7 
82 2 6,1 6,1 75,8 
83 1 3,0 3,0 78,8 
85 2 6,1 6,1 84,8 
86 1 3,0 3,0 87,9 
87 1 3,0 3,0 90,9 
91 2 6,1 6,1 97,0 
92 1 3,0 3,0 100,0 










































Uji Normalitas Sebaran Data Pretes Kelompok Eksperimen 





Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Uji Normalitas Pretes 
Kelompok Eksperimen 
,163 32 ,031 ,936 32 ,059 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
Uji Normalitas Sebaran Data Pretes Kelompok Kontrol 





Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Uji Normalitas Pretes 
Kelompok Kontrol 
,171 33 ,015 ,920 33 ,018 




Uji Normalitas Sebaran Data Postes Kelompok Eksperimen 





Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 




 ,974 32 ,602 
*. This is a lower bound of the true significance. 












Uji Normalitas Sebaran Data Postes Kelompok Kontrol 





Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Uji Normalitas Postes 
Kelompok Kontrol 
,183 33 ,007 ,927 33 ,028 













































Uji Homogenitas Varian Data Pretes 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai Uji Homogenitas Pretes Kelompok Eksperimen dan 
Kontrol   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2,107 8 18 ,090 
 
ANOVA 
Nilai Uji Homogenitas Pretes Kelompok Eksperimen dan Kontrol   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 419,458 13 32,266 ,503 ,895 
Within Groups 1155,417 18 64,190   




















Uji Homogenitas Varian Data Postes 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai Uji Homogenitas Postes Kelompok Eksperimen dan 
Kontrol   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2,604 9 15 ,049 
 
ANOVA 
Nilai Uji Homogenitas Postes Kelompok Eksperimen dan Kontrol   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 516,833 16 32,302 ,917 ,569 
Within Groups 528,667 15 35,244   







































UJI-T SAMPEL BEBAS 
 
Uji-t Skor Pretes 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Group Statistics 
 
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 






Kelompok Eksperimen 32 68,81 7,128 1,260 
Kelompok Kontrol 
33 68,91 7,051 1,227 
 
Independent Samples Test 
 
Nilai Uji t sampel bebas Pretes 





Levene's Test for Equality of 
Variances 
F ,652  
Sig. ,422  
t-test for Equality of Means T -,055 -,055 
Df 63 62,888 
Sig. (2-tailed) ,956 ,956 
Mean Difference -,097 -,097 
Std. Error Difference 1,759 1,759 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower -3,611 -3,612 











Uji-t Skor Postes 




Kelas N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Nilai Uji t sampel bebas 
Postes Kelompok 
Eksperimen dan Kontrol 
Kelompok 
Eksperimen 
32 82,88 5,807 1,027 
Kelompok 
Kontrol 
33 77,33 6,895 1,200 
 
Independent Samples Test 
 
Nilai Uji t sampel bebas Postes 





Levene's Test for Equality of 
Variances 
F 1,675  
Sig. ,200  
t-test for Equality of Means T 3,499 3,509 
Df 63 61,803 
Sig. (2-tailed) ,001 ,001 
Mean Difference 5,542 5,542 
Std. Error Difference 1,584 1,579 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower 2,377 2,384 













UJI-T SAMPEL BERHUBUNGAN 
 
Uji-t Skor Pretes dan Postes Kelompok Eksperimen 
 









Paired Differences Mean -14,063 
Std. Deviation 6,988 
Std. Error Mean 1,235 























Uji-t Skor Pretes dan Postes Kelompok Kontrol 







Kontrol - Postes 
Paired Differences Mean -8,424 
Std. Deviation 5,953 
Std. Error Mean 1,036 
















































Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Pengasih 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : X 
Semester  : 2 
Standar Kompetensi : Menulis 























































 Menentukan topik 
yang berhubungan 
dengan kehidupan diri 
sendiri untuk menulis 
cerita pendek  
 Menulis kerangka cerita 
pendek dengan 
memperhatikan 
kronologi waktu dan 
peristiwa 
 Mengembangkan 
kerangka yang telah 
dibuat dalam bentuk 
cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar, konflik) 
dengan memperhatikan 
pilihan kata, tanda baca, 
dan ejaan. 










































































lain untuk menulis 
cerita pendek  














pilihan kata, tanda 
baca, dan ejaan. 
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PRETES (KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KONTROL) 
 
SEKOLAH    : SMA Negeri 1 Pengasih 
MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia 
KELAS/SEMESTER : X /2 
ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit 
 
A. Standar Kompetensi  
Menulis :  
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen 
B. Kompetensi Dasar 
16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar) 
16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman orang lain dalam cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar)  
C. Indikator Pencapaian Kompetensi  






1  Menentukan topik yang 
berhubungan dengan kehidupan 
diri sendiri atau pengalaman orang 
lain untuk menulis cerita pendek  
 Membuat cerita pendek 
berdasarkan kehidupan diri sendiri 
atau pengalaman orang lain 














D. Tujuan Pembelajaran  
1) Siswa dapat menetukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri sendiri atau 
pengalaman orang lain untuk menulis cerita pendek 
2) Siswa mampu membuat cerita pendek berdasarkan kehidupan diri sendiri atau 
pengalaman orang lain dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, dan latar. 
E. Materi Pembelajaran 
1) Pretes berupa tes menulis cerita pendek 




G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  







1. Kegiatan Awal : 
a. Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa 
sebelum memulai pembelajaran. 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
5 menit Bersahabat/ 
komunikatif  
2. Kegiatan Inti: 
a. Guru memberikan materi tentang cerpen  
b. Siswa diberikan soal tes berupa penugasan 
untuk menulis cerita pendek berdasarkan 
kehidupan diri sendiri atau pengalaman orang 
lain 
c. Siswa membuat cerpen berdasarkan ketentuan 
yang terdapat dalam soal 











3. Kegiatan Akhir:  
a. a.  Siswa bersama guru melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilakukan. 
b. b. Siswa menyimak informasi mengenai rencana 
tindak lanjut pembelajaran selanjutnya. 
c. c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 
berdoa. 
d.  




H. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1) Media Pembelajaran : Materi cerpen dan lembar kerja siswa     
2) Sumber Belajar  : Buku atau Internet 
  
I. Penilaian  
1) Teknik Penilaian   :  Penilaian hasil 
2) Bentuk Instrumen  :  Tes uraian 
3) Soal/Instrumen  : 
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Tema bebas 
2. Ditulis berdasarkan pengalaman kehidupan sendiri atau orang lain 
3. Perhatikan unsur-unsur pembangun dalam cerpen yang meliputi tokoh, alur, latar 
sudut pandang, dan gaya bahasa. 












4) Rubrik Penilaian Menulis Cerpen 
No. Aspek Skor 
Maksimal 
1. Isi 30 
2. Organisasi 25 
3. Kosakata 20 
4. Penggunaan Bahasa 20 









Guru Bahasa Indonesia 
 
Widyah Hartati 
NIP. 19680905 199412 2 003 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
POSTES (KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KONTROL) 
 
SEKOLAH    : SMA Negeri 1 Pengasih 
MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia 
KELAS/SEMESTER : X /2 
ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit 
 
A. Standar Kompetensi  
Menulis :  
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen 
B. Kompetensi Dasar 
16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar) 
16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman orang lain dalam cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar)  
C. Indikator Pencapaian Kompetensi  






1  Menentukan topik yang 
berhubungan dengan kehidupan 
diri sendiri atau pengalaman orang 
lain untuk menulis cerita pendek  
 Membuat cerita pendek 
berdasarkan kehidupan diri sendiri 
atau pengalaman orang lain 














D. Tujuan Pembelajaran  
1) Siswa dapat menetukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri sendiri atau 
pengalaman orang lain untuk menulis cerita pendek 
2) Siswa mampu membuat cerita pendek berdasarkan kehidupan diri sendiri atau 
pengalaman orang lain dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, dan latar. 
E. Materi Pembelajaran 
1) Postes berupa tes menulis cerita pendek 




G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  







1. Kegiatan Awal : 
a. Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa 
sebelum memulai pembelajaran. 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
5 menit Bersahabat/ 
komunikatif  
2. Kegiatan Inti: 
a. Siswa diberikan soal tes berupa penugasan 
untuk menulis cerita pendek berdasarkan 
kehidupan diri sendiri atau pengalaman orang 
lain 
b. Siswa membuat cerpen berdasarkan ketentuan 
yang terdapat dalam soal 











a. a.  Siswa bersama guru melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilakukan. 
b. b. Siswa menyimak informasi mengenai rencana 
tindak lanjut pembelajaran selanjutnya. 






H. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1) Media Pembelajaran : Lembar kerja siswa     
2) Sumber Belajar  : Buku atau Internet 
  
I. Penilaian  
1) Teknik Penilaian   :  Penilaian hasil 
2) Bentuk Instrumen  :  Tes uraian 
3) Soal/Instrumen  : 
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Tema bebas 
2. Ditulis berdasarkan pengalaman kehidupan sendiri atau orang lain 
3. Perhatikan unsur-unsur pembangun dalam cerpen yang meliputi tokoh, alur, latar 
sudut pandang, dan gaya bahasa. 














4) Rubrik Penilaian Menulis Cerpen 
No. Aspek Skor 
Maksimal 
1. Isi 30 
2. Organisasi 25 
3. Kosakata 20 
4. Penggunaan Bahasa 20 









Guru Bahasa Indonesia 
 
Widyah Hartati 
NIP. 19680905 199412 2 003 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PERLAKUAN 1 (KELOMPOK EKSPERIMEN) 
 
SEKOLAH    : SMA Negeri 1 Pengasih 
MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia 
KELAS/SEMESTER : X /2 
ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit 
 
A. Standar Kompetensi  
Menulis :  
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen 
B. Kompetensi Dasar 
16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar) 
16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman orang lain dalam cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar)  
C. Indikator Pencapaian Kompetensi  






1  Menentukan topik yang 
berhubungan dengan kehidupan 
diri sendiri atau pengalaman orang 
lain untuk menulis kerangka cerita 
pendek  
 Membuat kerangka cerita pendek 
berdasarkan kehidupan diri sendiri 
atau pengalaman orang lain 
dengan memperhatikan pelaku, 
peristiwa, dan  latar menggunakan 
 Bersahabat/ 
komunikatif 









 Mengembangkan kerangka yang 
telah dibuat menjadi sebuah 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar, 
konflik) dengan memperhatikan 
pilihan kata, tanda baca, dan ejaan 
 
D. Tujuan Pembelajaran  
1) Siswa dapat menetukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri sendiri atau 
pengalaman orang lain untuk menulis cerita pendek 
2) Siswa mampu membuat kerangka cerita pendek dengan memperhatikan kronologi 
waktu dan peristiwa. 
3) Siswa dapat mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar, konflik) menggunakan strategi TAD dengan memperhatikan 
pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian dan ciri-ciri cerpen 
Cerpen adalah sebuah jenis cerita fiksi yang selesai dibaca dalam sekali duduk. 
Seperti penamaannya, cerpen merupakan cerita yang pendek. Oleh karena itu, biasanya 
isi cerpen hanya berpusat pada satu tokoh atau satu masalah saja sehingga tidak ada 
bagian yang sifatnya memperpanjang cerita. 
Cerpen merupakan cerita ringan yang dapat menarik perhatian pembacanya 
sehingga pembaca dapat merasa terhibur setelah membacanya. Cerpen juga dapat 
memberi pengarahan dan pendidikan karena nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang 
terkandung di dalamnya. Selain itu, cerpen juga berisi keindahan dan nilai moral 
sehingga pembaca dapat mengetahui moral yang baik dan tidak baik bagi dirinya. Cerpen 









 2. Unsur-unsur instrinsik cerpen 
Unsur instrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. 
Unsur instrinsik dalam karya sastra, khususnya cerpen, meliputi sebagai berikut. 
a) Tokoh 
Tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi. Tokoh dalam fiksi 
merupakan ciptaan pengarang, meskipun dapat juga merupakan gambaran dari orang-
orang yang hidup di alam nyata. 
b) Alur 
Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan hubungan kausalitas. 
Secara garis besar alur dibagi dalam tiga bagian, yaitu awal, tengah, dan akhir. Bagian 
awal berisi pembukaan, bagian tengah mengandung klimaks yang merupakan puncak 
konflik, dan bagian akhir mengandung bagian penyelesaian atau pemecahan masalah. 
c) Latar 
Dalam fiksi latar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu latar tempat, waktu, dan sosial. 
Latar tempat berkaitan dengan masalah geografis (di lokasi mana peristiwa terjadi, di 
desa apa, kota apa, dsb), latar waktu berkaitan dengan masalah waktu, hari, jam, maupun 
historis, dan latar sosial berkaitan dengan kehidupan masyarakat. 
d) Judul 
Judul merupakan hal pertama yang paling mudah dikenal oleh pembaca karena sampai 
saat ini tidak ada karya yang tanpa judul. Judul sering kali mengacu pada tokoh, tema, 
latar, maupun kombinasi dari beberapa unsur tersebut. 
e) Sudut pandang 
Sudut pandang memasalahkan siapa yang bercerita. Sudut pandang dibedakan menjadi 
sudut pandang orang pertama dan orang ketiga. Masing-masing sudut pandang tersebut 
kemudian dibedakan lagi menjadi sebagai berikut. 
(1) Sudut pandang first person-central atau akuan sertaan  
Pada sudut pandang akuan sertaan, cerita disampaikan oleh tokoh utama ditandai 
dengan penggunaan kata ganti aku. 
(2) Sudut pandang first person-peripheral atau akuan taksertaan 
Penggunaan sudut pandang akuan taksertaan terjadi ketika pencerita adalah tokoh 
pembantu yang hanya muncul di awal dan akhir cerita. 





Pada sudut pandang diaan maha tahu, pencerita berada di luar cerita dan menjadi 
pengamat yang mengetahui banyak hal tentang tokoh-tokoh lain. 
(4) Sudut pandang third-person-limited atau diaan terbatas 
Pada sudut pandang diaan terbatas, karena hanya tahu dan menceritakan tokoh yang 
menjadi tumpuan cerita saja. 
f) Gaya dan Nada 
Gaya (gaya bahasa) merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang 
pengarang. Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan kata), imajeri (citraan), dan sintaksis 
(pilihan pola kalimat). Nada berhubungan dengan pilihan gaya untuk mengekspresikan 
sikap tertentu. 
g) Tema 
Tema merupakan makna cerita. Tema pada dasarnya merupakan sejenis komentar 
terhadap subjek atau pokok masalah, baik secara eksplisit maupun implisit. Dalam tema 
terkandung sikap pengarang terhadap subjek atau pokok cerita. Tema juga berfungsi 
untuk menyatukan unsur-unsur lainnya. 
 
3. Proses Menulis Cerpen 
Peha (2003: 38) mengemukakan bahwa strategi TAD adalah strategi dalam 
pembelajaran menulis yang memiliki tiga bagian inti, yakni transition (transisi), action 
(aksi), dan details (detail). Berikut ini adalah langkah-langkah pengembangan strategi 
tersebut dalam pembelajaran menulis cerpen.  
a. Guru mengaitkan materi karangan cerpen dengan pengalaman siswa dengan cara 
mendorong siswa mengingat-ingat pengalaman yang dapat dijadikan karangan cerpen. 
b. Guru memberikan selembar kertas yang berisi tiga buah kolom yaitu kolom transisi, 
aksi dan detail 
b. Pada kolom transisi siswa dibimbing oleh guru untuk menuliskan kata atau frase untuk 
mengawali setiap aksi. 
c. Siswa dibimbing oleh guru untuk menuliskan poin-poin kejadian menarik yang ingin 
disampaikan secara jelas, singkat dan padat pada kolom aksi. 
d. Pada kolom detail siswa dibimbing oleh guru untuk menguraikan rincian kejadian atau 





e. Siswa secara berpasangan saling bertukar lembar kerangka karangan kemudian 
menceritakan rencana penulisannya, serta saling menanggapi. 
f. Siswa dibimbing oleh guru untuk menyusun karangan cerpen dari kerangka cerita ke 
dalam bentuk prosa cerpen. 
g. Siswa meneliti kembali hasil karangan cerpen yang ditulisnya. 
 
F. Metode Pembelajaran  
1) Arahan 




G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  







1. Kegiatan Awal : 
a. Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa 
sebelum memulai pembelajaran. 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
5 menit Bersahabat/ 
komunikatif  
2. Kegiatan Inti: 
Eksplorasi 
a. Siswa bersama dengan guru mengingat-ingat 
pengalaman atau pengamatan yang dapat 
dijadikan karangan cerpen. 
b. Guru memberikan dua lembar kertas yang 
berisi tiga buah kolom yaitu kolom transisi, 
aksi dan detail. 











d. Tahap Transisi 
Pada kolom transisi siswa dibimbing oleh guru 
untuk menuliskan kata atau frase untuk 
mengawali setiap aksi. 
e. Tahap Aksi 
Siswa dibimbing oleh guru untuk menuliskan 
poin-poin kejadian menarik yang ingin 
disampaikan secara jelas, singkat dan padat 
pada kolom aksi. 
f. Tahap Detail 
Pada kolom detail siswa dibimbing oleh guru 
untuk menguraikan rincian kejadian atau 
peristiwa dengan mengembangkan setiap 
peristiwa pada kolom aksi. 
g. Siswa berpasangan bertukar lembar kerja, 
menceritakan rencana penulisannya, dan saling 
memberi tanggapan. 
h. Siswa dibimbing guru untuk menyusun 
kerangka cerita ke dalam bentuk prosa cerpen. 
Konfirmasi 
i. Siswa dibimbing oleh guru meneliti kembali 
karangan cerpen agar sesuai dengan struktur 
dan kaidah prosa cerpen. 
3. Kegiatan Akhir:  
a. a.  Siswa bersama guru melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilakukan. 
b. b. Siswa menyimak informasi mengenai rencana 
tindak lanjut pembelajaran selanjutnya. 
c. c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 










H. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1) Media Pembelajaran : Lembar kerja siswa dan contoh cerpen    
2) Sumber Belajar  : Buku atau Internet 
  
I. Penilaian  
1) Teknik Penilaian   :  Penilaian hasil 
2) Bentuk Instrumen  :  Tes uraian 
3) Soal/Instrumen  : 
 
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Tema bebas 
2. Ditulis berdasarkan pengalaman kehidupan sendiri atau orang lain 
3. Perhatikan unsur-unsur pembangun dalam cerpen yang meliputi tokoh, alur, latar 
sudut pandang, dan gaya bahasa. 


















4) Rubrik Penilaian Menulis Cerpen 
No. Aspek Skor 
Maksimal 
1. Isi 30 
2. Organisasi 25 
3. Kosakata 20 
4. Penggunaan Bahasa 20 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PERLAKUAN 2 (KELOMPOK EKSPERIMEN) 
 
SEKOLAH    : SMA Negeri 1 Pengasih 
MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia 
KELAS/SEMESTER : X /2 
ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit 
 
A. Standar Kompetensi  
Menulis :  
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen 
B. Kompetensi Dasar 
16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar) 
16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman orang lain dalam cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar)  
C. Indikator Pencapaian Kompetensi  






1  Menentukan topik yang 
berhubungan dengan kehidupan 
diri sendiri atau pengalaman orang 
lain untuk menulis kerangka cerita 
pendek  
 Membuat kerangka cerita pendek 
berdasarkan kehidupan diri sendiri 
atau pengalaman orang lain 
dengan memperhatikan pelaku, 












 Mengembangkan kerangka yang 
telah dibuat menjadi sebuah 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar, 
konflik) dengan memperhatikan 
pilihan kata, tanda baca, dan ejaan 
 
D. Tujuan Pembelajaran  
1) Siswa dapat menetukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri sendiri atau 
pengalaman orang lain untuk menulis cerita pendek 
2) Siswa mampu membuat kerangka cerita pendek dengan memperhatikan kronologi 
waktu dan peristiwa. 
3) Siswa dapat mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar, konflik) menggunakan strategi TAD dengan memperhatikan 
pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian dan ciri-ciri cerpen 
Cerpen adalah sebuah jenis cerita fiksi yang selesai dibaca dalam sekali duduk. 
Seperti penamaannya, cerpen merupakan cerita yang pendek. Oleh karena itu, biasanya 
isi cerpen hanya berpusat pada satu tokoh atau satu masalah saja sehingga tidak ada 
bagian yang sifatnya memperpanjang cerita. 
Cerpen merupakan cerita ringan yang dapat menarik perhatian pembacanya 
sehingga pembaca dapat merasa terhibur setelah membacanya. Cerpen juga dapat 
memberi pengarahan dan pendidikan karena nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang 
terkandung di dalamnya. Selain itu, cerpen juga berisi keindahan dan nilai moral 
sehingga pembaca dapat mengetahui moral yang baik dan tidak baik bagi dirinya. Cerpen 
juga dapat berisi ajaran agama atau ajaran lainnya yang dapat dijadikan teladan bagi para 
pembacanya. 
 2. Unsur-unsur instrinsik cerpen 
Unsur instrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. 






Tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi. Tokoh dalam fiksi 
merupakan ciptaan pengarang, meskipun dapat juga merupakan gambaran dari orang-
orang yang hidup di alam nyata. 
b) Alur 
Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan hubungan kausalitas. 
Secara garis besar alur dibagi dalam tiga bagian, yaitu awal, tengah, dan akhir. Bagian 
awal berisi pembukaan, bagian tengah mengandung klimaks yang merupakan puncak 
konflik, dan bagian akhir mengandung bagian penyelesaian atau pemecahan masalah. 
c) Latar 
Dalam fiksi latar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu latar tempat, waktu, dan sosial. 
Latar tempat berkaitan dengan masalah geografis (di lokasi mana peristiwa terjadi, di 
desa apa, kota apa, dsb), latar waktu berkaitan dengan masalah waktu, hari, jam, maupun 
historis, dan latar sosial berkaitan dengan kehidupan masyarakat. 
d) Judul 
Judul merupakan hal pertama yang paling mudah dikenal oleh pembaca karena sampai 
saat ini tidak ada karya yang tanpa judul. Judul sering kali mengacu pada tokoh, tema, 
latar, maupun kombinasi dari beberapa unsur tersebut. 
e) Sudut pandang 
Sudut pandang memasalahkan siapa yang bercerita. Sudut pandang dibedakan menjadi 
sudut pandang orang pertama dan orang ketiga. Masing-masing sudut pandang tersebut 
kemudian dibedakan lagi menjadi sebagai berikut. 
(2) Sudut pandang first person-central atau akuan sertaan  
Pada sudut pandang akuan sertaan, cerita disampaikan oleh tokoh utama ditandai 
dengan penggunaan kata ganti aku. 
(2) Sudut pandang first person-peripheral atau akuan taksertaan 
Penggunaan sudut pandang akuan taksertaan terjadi ketika pencerita adalah tokoh 
pembantu yang hanya muncul di awal dan akhir cerita. 
(5) Sudut pandang third-person-omniscient atau diaanmaha tahu 
Pada sudut pandang diaan maha tahu, pencerita berada di luar cerita dan menjadi 
pengamat yang mengetahui banyak hal tentang tokoh-tokoh lain. 





Pada sudut pandang diaan terbatas, karena hanya tahu dan menceritakan tokoh yang 
menjadi tumpuan cerita saja. 
f) Gaya dan Nada 
Gaya (gaya bahasa) merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang 
pengarang. Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan kata), imajeri (citraan), dan sintaksis 
(pilihan pola kalimat). Nada berhubungan dengan pilihan gaya untuk mengekspresikan 
sikap tertentu. 
g) Tema 
Tema merupakan makna cerita. Tema pada dasarnya merupakan sejenis komentar 
terhadap subjek atau pokok masalah, baik secara eksplisit maupun implisit. Dalam tema 
terkandung sikap pengarang terhadap subjek atau pokok cerita. Tema juga berfungsi 
untuk menyatukan unsur-unsur lainnya. 
 
3. Proses Menulis Cerpen 
Peha (2003: 38) mengemukakan bahwa strategi TAD adalah strategi dalam 
pembelajaran menulis yang memiliki tiga bagian inti, yakni transition (transisi), action 
(aksi), dan details (detail). Berikut ini adalah langkah-langkah pengembangan strategi 
tersebut dalam pembelajaran menulis cerpen.  
a. Guru mengaitkan materi karangan cerpen dengan pengalaman siswa dengan cara 
mendorong siswa mengingat-ingat pengalaman yang dapat dijadikan karangan cerpen. 
b. Guru memberikan selembar kertas yang berisi tiga buah kolom yaitu kolom transisi, 
aksi dan detail 
b. Pada kolom transisi siswa dibimbing oleh guru untuk menuliskan kata atau frase untuk 
mengawali setiap aksi. 
c. Siswa dibimbing oleh guru untuk menuliskan poin-poin kejadian menarik yang ingin 
disampaikan secara jelas, singkat dan padat pada kolom aksi. 
d. Pada kolom detail siswa dibimbing oleh guru untuk menguraikan rincian kejadian atau 
peristiwa dengan mengembangkan setiap peristiwa pada kolom aksi. 
e. Siswa secara berpasangan saling bertukar lembar kerangka karangan kemudian 
menceritakan rencana penulisannya, serta saling menanggapi. 
f. Siswa dibimbing oleh guru untuk menyusun karangan cerpen dari kerangka cerita ke 





g. Siswa meneliti kembali hasil karangan cerpen yang ditulisnya. 
 
F. Metode Pembelajaran  
1. Arahan 




G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  







1. Kegiatan Awal : 
a. Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa 
sebelum memulai pembelajaran. 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
5 menit Bersahabat/ 
komunikatif  
2. Kegiatan Inti: 
Eksplorasi 
a. Siswa bersama dengan guru mengingat-ingat 
pengalaman atau pengamatan yang dapat 
dijadikan karangan cerpen. 
b. Guru memberikan dua lembar kertas yang 
berisi tiga buah kolom yaitu kolom transisi, 
aksi dan detail. 
c. Guru memberikan sebuah topik mengenai 
“Persahabatan” 
Elaborasi  
d. Tahap Transisi 









untuk menuliskan kata atau frase untuk 
mengawali setiap aksi. 
e. Tahap Aksi 
Siswa dibimbing oleh guru untuk menuliskan 
poin-poin kejadian menarik yang ingin 
disampaikan secara jelas, singkat dan padat 
pada kolom aksi. 
f. Tahap Detail 
Pada kolom detail siswa dibimbing oleh guru 
untuk menguraikan rincian kejadian atau 
peristiwa dengan mengembangkan setiap 
peristiwa pada kolom aksi. 
g. Siswa berpasangan bertukar lembar kerja, 
menceritakan rencana penulisannya, dan saling 
memberi tanggapan. 
h. Siswa dibimbing guru untuk menyusun 
kerangka cerita ke dalam bentuk prosa cerpen. 
Konfirmasi 
i. Siswa dibimbing oleh guru meneliti kembali 
karangan cerpen agar sesuai dengan struktur 
dan kaidah prosa cerpen. 
3. Kegiatan Akhir:  
e. a.  Siswa bersama guru melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilakukan. 
f. b. Siswa menyimak informasi mengenai rencana 
tindak lanjut pembelajaran selanjutnya. 
g. c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 
berdoa. 
h.  









H. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1) Media Pembelajaran : Lembar kerja siswa dan contoh cerpen    
2) Sumber Belajar  : Buku atau Internet 
  
I. Penilaian  
a. Teknik Penilaian   :  Penilaian hasil 
b. Bentuk Instrumen  :  Tes uraian 
c. Soal/Instrumen  : 
 
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Tema bebas 
2. Ditulis berdasarkan pengalaman kehidupan sendiri atau orang lain 
3. Perhatikan unsur-unsur pembangun dalam cerpen yang meliputi tokoh, alur, latar 
sudut pandang, dan gaya bahasa. 






















d. Rubrik Penilaian Menulis Cerpen 
No. Aspek Skor 
Maksimal 
1. Isi 30 
2. Organisasi 25 
3. Kosakata 20 
4. Penggunaan Bahasa 20 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PERLAKUAN 3 (KELOMPOK EKSPERIMEN) 
 
SEKOLAH    : SMA Negeri 1 Pengasih 
MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia 
KELAS/SEMESTER : X /2 
ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit 
 
A. Standar Kompetensi  
Menulis :  
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen 
B. Kompetensi Dasar 
16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar) 
16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman orang lain dalam cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar)  
C. Indikator Pencapaian Kompetensi  






1  Menentukan topik yang 
berhubungan dengan kehidupan 
diri sendiri atau pengalaman orang 
lain untuk menulis kerangka cerita 
pendek  
 Membuat kerangka cerita pendek 
berdasarkan kehidupan diri sendiri 
atau pengalaman orang lain 
dengan memperhatikan pelaku, 












 Mengembangkan kerangka yang 
telah dibuat menjadi sebuah 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar, 
konflik) dengan memperhatikan 
pilihan kata, tanda baca, dan ejaan 
 
D. Tujuan Pembelajaran  
1) Siswa dapat menetukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri sendiri atau 
pengalaman orang lain untuk menulis cerita pendek 
2) Siswa mampu membuat kerangka cerita pendek dengan memperhatikan kronologi 
waktu dan peristiwa. 
3) Siswa dapat mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar, konflik) menggunakan strategi TAD dengan memperhatikan 
pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian dan ciri-ciri cerpen 
Cerpen adalah sebuah jenis cerita fiksi yang selesai dibaca dalam sekali duduk. 
Seperti penamaannya, cerpen merupakan cerita yang pendek. Oleh karena itu, biasanya 
isi cerpen hanya berpusat pada satu tokoh atau satu masalah saja sehingga tidak ada 
bagian yang sifatnya memperpanjang cerita. 
Cerpen merupakan cerita ringan yang dapat menarik perhatian pembacanya 
sehingga pembaca dapat merasa terhibur setelah membacanya. Cerpen juga dapat 
memberi pengarahan dan pendidikan karena nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang 
terkandung di dalamnya. Selain itu, cerpen juga berisi keindahan dan nilai moral 
sehingga pembaca dapat mengetahui moral yang baik dan tidak baik bagi dirinya. Cerpen 
juga dapat berisi ajaran agama atau ajaran lainnya yang dapat dijadikan teladan bagi para 
pembacanya. 
 
 2. Unsur-unsur instrinsik cerpen 
Unsur instrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. 






Tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi. Tokoh dalam fiksi 
merupakan ciptaan pengarang, meskipun dapat juga merupakan gambaran dari orang-
orang yang hidup di alam nyata. 
b) Alur 
Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan hubungan kausalitas. 
Secara garis besar alur dibagi dalam tiga bagian, yaitu awal, tengah, dan akhir. Bagian 
awal berisi pembukaan, bagian tengah mengandung klimaks yang merupakan puncak 
konflik, dan bagian akhir mengandung bagian penyelesaian atau pemecahan masalah. 
c) Latar 
Dalam fiksi latar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu latar tempat, waktu, dan sosial. 
Latar tempat berkaitan dengan masalah geografis (di lokasi mana peristiwa terjadi, di 
desa apa, kota apa, dsb), latar waktu berkaitan dengan masalah waktu, hari, jam, maupun 
historis, dan latar sosial berkaitan dengan kehidupan masyarakat. 
d) Judul 
Judul merupakan hal pertama yang paling mudah dikenal oleh pembaca karena sampai 
saat ini tidak ada karya yang tanpa judul. Judul sering kali mengacu pada tokoh, tema, 
latar, maupun kombinasi dari beberapa unsur tersebut. 
e) Sudut pandang 
Sudut pandang memasalahkan siapa yang bercerita. Sudut pandang dibedakan menjadi 
sudut pandang orang pertama dan orang ketiga. Masing-masing sudut pandang tersebut 
kemudian dibedakan lagi menjadi sebagai berikut. 
(3) Sudut pandang first person-central atau akuan sertaan  
Pada sudut pandang akuan sertaan, cerita disampaikan oleh tokoh utama ditandai 
dengan penggunaan kata ganti aku. 
(2) Sudut pandang first person-peripheral atau akuan taksertaan 
Penggunaan sudut pandang akuan taksertaan terjadi ketika pencerita adalah tokoh 
pembantu yang hanya muncul di awal dan akhir cerita. 
(7) Sudut pandang third-person-omniscient atau diaanmaha tahu 
Pada sudut pandang diaan maha tahu, pencerita berada di luar cerita dan menjadi 
pengamat yang mengetahui banyak hal tentang tokoh-tokoh lain. 





Pada sudut pandang diaan terbatas, karena hanya tahu dan menceritakan tokoh yang 
menjadi tumpuan cerita saja. 
f) Gaya dan Nada 
Gaya (gaya bahasa) merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang 
pengarang. Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan kata), imajeri (citraan), dan sintaksis 
(pilihan pola kalimat). Nada berhubungan dengan pilihan gaya untuk mengekspresikan 
sikap tertentu. 
g) Tema 
Tema merupakan makna cerita. Tema pada dasarnya merupakan sejenis komentar 
terhadap subjek atau pokok masalah, baik secara eksplisit maupun implisit. Dalam tema 
terkandung sikap pengarang terhadap subjek atau pokok cerita. Tema juga berfungsi 
untuk menyatukan unsur-unsur lainnya. 
 
3. Proses Menulis Cerpen 
Peha (2003: 38) mengemukakan bahwa strategi TAD adalah strategi dalam 
pembelajaran menulis yang memiliki tiga bagian inti, yakni transition (transisi), action 
(aksi), dan details (detail). Berikut ini adalah langkah-langkah pengembangan strategi 
tersebut dalam pembelajaran menulis cerpen.  
a. Guru mengaitkan materi karangan cerpen dengan pengalaman siswa dengan cara 
mendorong siswa mengingat-ingat pengalaman yang dapat dijadikan karangan cerpen. 
b. Guru memberikan selembar kertas yang berisi tiga buah kolom yaitu kolom transisi, 
aksi dan detail 
b. Pada kolom transisi siswa dibimbing oleh guru untuk menuliskan kata atau frase untuk 
mengawali setiap aksi. 
c. Siswa dibimbing oleh guru untuk menuliskan poin-poin kejadian menarik yang ingin 
disampaikan secara jelas, singkat dan padat pada kolom aksi. 
d. Pada kolom detail siswa dibimbing oleh guru untuk menguraikan rincian kejadian atau 
peristiwa dengan mengembangkan setiap peristiwa pada kolom aksi. 
e. Siswa secara berpasangan saling bertukar lembar kerangka karangan kemudian 
menceritakan rencana penulisannya, serta saling menanggapi. 
f. Siswa dibimbing oleh guru untuk menyusun karangan cerpen dari kerangka cerita ke 





g. Siswa meneliti kembali hasil karangan cerpen yang ditulisnya. 
 
F. Metode Pembelajaran  
1. Arahan 
2. Tanya jawab 
3. TAD 
4. Penugasan 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  







1. Kegiatan Awal : 
a. Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa 
sebelum memulai pembelajaran. 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
5 menit Bersahabat/ 
komunikatif  
2. Kegiatan Inti: 
Eksplorasi 
a. Siswa bersama dengan guru mengingat-ingat 
pengalaman atau pengamatan yang dapat 
dijadikan karangan cerpen. 
b. Guru memberikan dua lembar kertas yang 
berisi tiga buah kolom yaitu kolom transisi, 
aksi dan detail. 
c. Guru memberikan sebuah topik mengenai 
“Romatika Remaja” 
Elaborasi  
d. Tahap Transisi 
Pada kolom transisi siswa dibimbing oleh guru 









mengawali setiap aksi. 
e. Tahap Aksi 
Siswa dibimbing oleh guru untuk menuliskan 
poin-poin kejadian menarik yang ingin 
disampaikan secara jelas, singkat dan padat 
pada kolom aksi. 
f. Tahap Detail 
Pada kolom detail siswa dibimbing oleh guru 
untuk menguraikan rincian kejadian atau 
peristiwa dengan mengembangkan setiap 
peristiwa pada kolom aksi. 
g. Siswa berpasangan bertukar lembar kerja, 
menceritakan rencana penulisannya, dan saling 
memberi tanggapan. 
h. Siswa dibimbing guru untuk menyusun 
kerangka cerita ke dalam bentuk prosa cerpen. 
Konfirmasi 
i. Siswa dibimbing oleh guru meneliti kembali 
karangan cerpen agar sesuai dengan struktur 
dan kaidah prosa cerpen. 
3. Kegiatan Akhir:  
a. Siswa bersama guru melakukan refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah dilakukan. 
b. Siswa menyimak informasi mengenai rencana 
tindak lanjut pembelajaran selanjutnya. 
c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 
berdoa. 
d.  




H. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 





2) Sumber Belajar  : Buku atau Internet 
  
I. Penilaian  
a. Teknik Penilaian   :  Penilaian hasil 
b. Bentuk Instrumen  :  Tes uraian 
c. Soal/Instrumen  : 
 
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Tema bebas 
2. Ditulis berdasarkan pengalaman kehidupan sendiri atau orang lain 
3. Perhatikan unsur-unsur pembangun dalam cerpen yang meliputi tokoh, alur, latar 
sudut pandang, dan gaya bahasa. 
























d. Rubrik Penilaian Menulis Cerpen 
No. Aspek Skor 
Maksimal 
1. Isi 30 
2. Organisasi 25 
3. Kosakata 20 
4. Penggunaan Bahasa 20 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PERLAKUAN 4 (KELOMPOK EKSPERIMEN) 
 
SEKOLAH    : SMA Negeri 1 Pengasih 
MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia 
KELAS/SEMESTER : X /2 
ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit 
 
A. Standar Kompetensi  
Menulis :  
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen 
B. Kompetensi Dasar 
16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar) 
16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman orang lain dalam cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar)  
C. Indikator Pencapaian Kompetensi  






1  Menentukan topik yang 
berhubungan dengan kehidupan 
diri sendiri atau pengalaman orang 
lain untuk menulis kerangka cerita 
pendek  
 Membuat kerangka cerita pendek 
berdasarkan kehidupan diri sendiri 
atau pengalaman orang lain 
dengan memperhatikan pelaku, 












 Mengembangkan kerangka yang 
telah dibuat menjadi sebuah 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar, 
konflik) dengan memperhatikan 
pilihan kata, tanda baca, dan ejaan 
 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa dapat menetukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri sendiri atau 
pengalaman orang lain untuk menulis cerita pendek 
2. Siswa mampu membuat kerangka cerita pendek dengan memperhatikan kronologi waktu 
dan peristiwa. 
3. Siswa dapat mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar, konflik) menggunakan strategi TAD dengan memperhatikan pilihan kata, 
tanda baca, dan ejaan. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian dan ciri-ciri cerpen 
Cerpen adalah sebuah jenis cerita fiksi yang selesai dibaca dalam sekali duduk. 
Seperti penamaannya, cerpen merupakan cerita yang pendek. Oleh karena itu, biasanya 
isi cerpen hanya berpusat pada satu tokoh atau satu masalah saja sehingga tidak ada 
bagian yang sifatnya memperpanjang cerita. 
Cerpen merupakan cerita ringan yang dapat menarik perhatian pembacanya 
sehingga pembaca dapat merasa terhibur setelah membacanya. Cerpen juga dapat 
memberi pengarahan dan pendidikan karena nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang 
terkandung di dalamnya. Selain itu, cerpen juga berisi keindahan dan nilai moral 
sehingga pembaca dapat mengetahui moral yang baik dan tidak baik bagi dirinya. Cerpen 
juga dapat berisi ajaran agama atau ajaran lainnya yang dapat dijadikan teladan bagi para 
pembacanya. 
 2. Unsur-unsur instrinsik cerpen 
Unsur instrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. 






Tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi. Tokoh dalam fiksi 
merupakan ciptaan pengarang, meskipun dapat juga merupakan gambaran dari orang-
orang yang hidup di alam nyata. 
b) Alur 
Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan hubungan kausalitas. 
Secara garis besar alur dibagi dalam tiga bagian, yaitu awal, tengah, dan akhir. Bagian 
awal berisi pembukaan, bagian tengah mengandung klimaks yang merupakan puncak 
konflik, dan bagian akhir mengandung bagian penyelesaian atau pemecahan masalah. 
c) Latar 
Dalam fiksi latar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu latar tempat, waktu, dan sosial. 
Latar tempat berkaitan dengan masalah geografis (di lokasi mana peristiwa terjadi, di 
desa apa, kota apa, dsb), latar waktu berkaitan dengan masalah waktu, hari, jam, maupun 
historis, dan latar sosial berkaitan dengan kehidupan masyarakat. 
d) Judul 
Judul merupakan hal pertama yang paling mudah dikenal oleh pembaca karena sampai 
saat ini tidak ada karya yang tanpa judul. Judul sering kali mengacu pada tokoh, tema, 
latar, maupun kombinasi dari beberapa unsur tersebut. 
e) Sudut pandang 
Sudut pandang memasalahkan siapa yang bercerita. Sudut pandang dibedakan menjadi 
sudut pandang orang pertama dan orang ketiga. Masing-masing sudut pandang tersebut 
kemudian dibedakan lagi menjadi sebagai berikut. 
(4) Sudut pandang first person-central atau akuan sertaan  
Pada sudut pandang akuan sertaan, cerita disampaikan oleh tokoh utama ditandai 
dengan penggunaan kata ganti aku. 
(2) Sudut pandang first person-peripheral atau akuan taksertaan 
Penggunaan sudut pandang akuan taksertaan terjadi ketika pencerita adalah tokoh 
pembantu yang hanya muncul di awal dan akhir cerita. 
(9) Sudut pandang third-person-omniscient atau diaanmaha tahu 
Pada sudut pandang diaan maha tahu, pencerita berada di luar cerita dan menjadi 
pengamat yang mengetahui banyak hal tentang tokoh-tokoh lain. 





Pada sudut pandang diaan terbatas, karena hanya tahu dan menceritakan tokoh yang 
menjadi tumpuan cerita saja. 
f) Gaya dan Nada 
Gaya (gaya bahasa) merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang 
pengarang. Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan kata), imajeri (citraan), dan sintaksis 
(pilihan pola kalimat). Nada berhubungan dengan pilihan gaya untuk mengekspresikan 
sikap tertentu. 
g) Tema 
Tema merupakan makna cerita. Tema pada dasarnya merupakan sejenis komentar 
terhadap subjek atau pokok masalah, baik secara eksplisit maupun implisit. Dalam tema 
terkandung sikap pengarang terhadap subjek atau pokok cerita. Tema juga berfungsi 
untuk menyatukan unsur-unsur lainnya. 
 
3. Proses Menulis Cerpen 
Peha (2003: 38) mengemukakan bahwa strategi TAD adalah strategi dalam 
pembelajaran menulis yang memiliki tiga bagian inti, yakni transition (transisi), action 
(aksi), dan details (detail). Berikut ini adalah langkah-langkah pengembangan strategi 
tersebut dalam pembelajaran menulis cerpen.  
a. Guru mengaitkan materi karangan cerpen dengan pengalaman siswa dengan cara 
mendorong siswa mengingat-ingat pengalaman yang dapat dijadikan karangan cerpen. 
b. Guru memberikan selembar kertas yang berisi tiga buah kolom yaitu kolom transisi, 
aksi dan detail 
b. Pada kolom transisi siswa dibimbing oleh guru untuk menuliskan kata atau frase untuk 
mengawali setiap aksi. 
c. Siswa dibimbing oleh guru untuk menuliskan poin-poin kejadian menarik yang ingin 
disampaikan secara jelas, singkat dan padat pada kolom aksi. 
d. Pada kolom detail siswa dibimbing oleh guru untuk menguraikan rincian kejadian atau 
peristiwa dengan mengembangkan setiap peristiwa pada kolom aksi. 
e. Siswa secara berpasangan saling bertukar lembar kerangka karangan kemudian 
menceritakan rencana penulisannya, serta saling menanggapi. 
f. Siswa dibimbing oleh guru untuk menyusun karangan cerpen dari kerangka cerita ke 





g. Siswa meneliti kembali hasil karangan cerpen yang ditulisnya. 
 
F. Metode Pembelajaran  
1. Arahan 




G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  







1. Kegiatan Awal : 
a. Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa 
sebelum memulai pembelajaran. 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
5 menit Bersahabat/ 
komunikatif  
2. Kegiatan Inti: 
Eksplorasi 
a. Siswa bersama dengan guru mengingat-ingat 
pengalaman atau pengamatan yang dapat 
dijadikan karangan cerpen. 
b. Guru memberikan dua lembar kertas yang 
berisi tiga buah kolom yaitu kolom transisi, 
aksi dan detail. 
c. Guru memberikan sebuah topik mengenai 
“Hari Spesial” 
Elaborasi  
d. Tahap Transisi 









untuk menuliskan kata atau frase untuk 
mengawali setiap aksi. 
e. Tahap Aksi 
Siswa dibimbing oleh guru untuk menuliskan 
poin-poin kejadian menarik yang ingin 
disampaikan secara jelas, singkat dan padat 
pada kolom aksi. 
f. Tahap Detail 
Pada kolom detail siswa dibimbing oleh guru 
untuk menguraikan rincian kejadian atau 
peristiwa dengan mengembangkan setiap 
peristiwa pada kolom aksi. 
g. Siswa berpasangan bertukar lembar kerja, 
menceritakan rencana penulisannya, dan saling 
memberi tanggapan. 
h. Siswa dibimbing guru untuk menyusun 
kerangka cerita ke dalam bentuk prosa cerpen. 
Konfirmasi 
i. Siswa dibimbing oleh guru meneliti kembali 
karangan cerpen agar sesuai dengan struktur 
dan kaidah prosa cerpen. 
3. Kegiatan Akhir:  
a. Siswa bersama guru melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilakukan. 
b. Siswa menyimak informasi mengenai rencana 
tindak lanjut pembelajaran selanjutnya. 
c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 
berdoa. 
a.  
5 menit Bersahabat/ 
komunikatif  
 
H. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 





2. Sumber Belajar : Buku atau Internet 
  
I. Penilaian  
a. Teknik Penilaian   :  Penilaian hasil 
b. Bentuk Instrumen  :  Tes uraian 
c. Soal/Instrumen  : 
 
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Tema bebas 
2. Ditulis berdasarkan pengalaman kehidupan sendiri atau orang lain 
3. Perhatikan unsur-unsur pembangun dalam cerpen yang meliputi tokoh, alur, latar 
sudut pandang, dan gaya bahasa. 
























d. Rubrik Penilaian Menulis Cerpen 
No. Aspek Skor 
Maksimal 
1. Isi 30 
2. Organisasi 25 
3. Kosakata 20 
4. Penggunaan Bahasa 20 








Guru Bahasa Indonesia 
 
Widyah Hartati 
NIP. 19680905 199412 2 003 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PEMBELAJARAN 1 (KELOMPOK KONTROL) 
 
SEKOLAH    : SMA Negeri 1 Pengasih 
MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia 
KELAS/SEMESTER : X /2 
ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit 
 
A. Standar Kompetensi  
Menulis :  
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen 
B. Kompetensi Dasar 
16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar) 
16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman orang lain dalam cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar)  
C. Indikator Pencapaian Kompetensi  






1  Menentukan topik yang 
berhubungan dengan kehidupan 
diri sendiri atau pengalaman orang 
lain untuk menulis kerangka cerita 
pendek  
 Membuat kerangka cerita pendek 
berdasarkan kehidupan diri sendiri 
atau pengalaman orang lain 
dengan memperhatikan pelaku, 
peristiwa, dan  latar 
 Mengembangkan kerangka yang 
telah dibuat menjadi sebuah 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar, 
 Bersahabat/ 
komunikatif 








konflik) dengan memperhatikan 
pilihan kata, tanda baca, dan ejaan 
 
D. Tujuan Pembelajaran  
1) Siswa dapat menetukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri sendiri 
atau pengalaman orang lain untuk menulis cerita pendek 
2) Siswa mampu membuat kerangka cerita pendek dengan memperhatikan kronologi 
waktu dan peristiwa. 
3) Siswa dapat mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar, konflik) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, 
dan ejaan. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian dan ciri-ciri cerpen 
Cerpen adalah sebuah jenis cerita fiksi yang selesai dibaca dalam sekali 
duduk. Seperti penamaannya, cerpen merupakan cerita yang pendek. Oleh karena itu, 
biasanya isi cerpen hanya berpusat pada satu tokoh atau satu masalah saja sehingga 
tidak ada bagian yang sifatnya memperpanjang cerita. 
Cerpen merupakan cerita ringan yang dapat menarik perhatian pembacanya 
sehingga pembaca dapat merasa terhibur setelah membacanya. Cerpen juga dapat 
memberi pengarahan dan pendidikan karena nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang 
terkandung di dalamnya. Selain itu, cerpen juga berisi keindahan dan nilai moral 
sehingga pembaca dapat mengetahui moral yang baik dan tidak baik bagi dirinya. 
Cerpen juga dapat berisi ajaran agama atau ajaran lainnya yang dapat dijadikan 
teladan bagi para pembacanya. 
 2. Unsur-unsur instrinsik cerpen 
Unsur instrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. 
Unsur instrinsik dalam karya sastra, khususnya cerpen, meliputi sebagai berikut. 
a) Tokoh 
Tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi. Tokoh dalam fiksi 
merupakan ciptaan pengarang, meskipun dapat juga merupakan gambaran dari orang-
orang yang hidup di alam nyata. 
b) Alur 
Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan hubungan 





akhir. Bagian awal berisi pembukaan, bagian tengah mengandung klimaks yang 
merupakan puncak konflik, dan bagian akhir mengandung bagian penyelesaian atau 
pemecahan masalah. 
c) Latar 
Dalam fiksi latar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu latar tempat, waktu, dan sosial. 
Latar tempat berkaitan dengan masalah geografis (di lokasi mana peristiwa terjadi, di 
desa apa, kota apa, dsb), latar waktu berkaitan dengan masalah waktu, hari, jam, 
maupun historis, dan latar sosial berkaitan dengan kehidupan masyarakat. 
d) Judul 
Judul merupakan hal pertama yang paling mudah dikenal oleh pembaca karena 
sampai saat ini tidak ada karya yang tanpa judul. Judul sering kali mengacu pada 
tokoh, tema, latar, maupun kombinasi dari beberapa unsur tersebut. 
e) Sudut pandang 
Sudut pandang memasalahkan siapa yang bercerita. Sudut pandang dibedakan 
menjadi sudut pandang orang pertama dan orang ketiga. Masing-masing sudut 
pandang tersebut kemudian dibedakan lagi menjadi sebagai berikut. 
(1) Sudut pandang first person-central atau akuan sertaan  
Pada sudut pandang akuan sertaan, cerita disampaikan oleh tokoh utama ditandai 
dengan penggunaan kata ganti aku. 
(2) Sudut pandang first person-peripheral atau akuan taksertaan 
Penggunaan sudut pandang akuan taksertaan terjadi ketika pencerita adalah tokoh 
pembantu yang hanya muncul di awal dan akhir cerita. 
(3) Sudut pandang third-person-omniscient atau diaanmaha tahu 
Pada sudut pandang diaan maha tahu, pencerita berada di luar cerita dan menjadi 
pengamat yang mengetahui banyak hal tentang tokoh-tokoh lain. 
(4) Sudut pandang third-person-limited atau diaan terbatas 
Pada sudut pandang diaan terbatas, karena hanya tahu dan menceritakan tokoh 
yang menjadi tumpuan cerita saja. 
f) Gaya dan Nada 
Gaya (gaya bahasa) merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang 
pengarang. Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan kata), imajeri (citraan), dan 
sintaksis (pilihan pola kalimat). Nada berhubungan dengan pilihan gaya untuk 






Tema merupakan makna cerita. Tema pada dasarnya merupakan sejenis komentar 
terhadap subjek atau pokok masalah, baik secara eksplisit maupun implisit. Dalam 
tema terkandung sikap pengarang terhadap subjek atau pokok cerita. Tema juga 
berfungsi untuk menyatukan unsur-unsur lainnya. 
 
F. Metode Pembelajaran  
1) Ceramah 
2) Tanya jawab 
3) Penugasan 
 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  







1. Kegiatan Awal : 
a. Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa 
sebelum memulai pembelajaran. 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
5 menit Bersahabat/ 
komunikatif  
2. Kegiatan Inti: 
Eksplorasi 
a. Guru menyampaikan materi pembelajaran 
b. Siswa dapat mengajukan pertanyaan terkait 
dengan materi pembelajaran yang disampaikan 
Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi siswa diberi tugas untuk 
membuat cerpen dengan tema “Kehidupan Sosial”  
 
Konfirmasi 





3. Kegiatan Akhir:  
a. a. Siswa bersama guru melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilakukan. 






b. b. Siswa menyimak informasi mengenai rencana 
tindak lanjut pembelajaran selanjutnya. 





H. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1) Media Pembelajaran : Lembar kerja siswa  
2) Sumber Belajar  : Buku atau Internet 
  
I. Penilaian  
1) Teknik Penilaian   :  Penilaian hasil 
2) Bentuk Instrumen  :  Tes uraian 
3) Soal/Instrumen  : 
 
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Tema bebas 
2. Ditulis berdasarkan pengalaman kehidupan sendiri atau orang lain 
3. Perhatikan unsur-unsur pembangun dalam cerpen yang meliputi tokoh, alur, 
latar sudut pandang, dan gaya bahasa. 


















4) Rubrik Penilaian Menulis Cerpen 
No. Aspek Skor 
Maksimal 
1. Isi 30 
2. Organisasi 25 
3. Kosakata 20 
4. Penggunaan Bahasa 20 








Guru Bahasa Indonesia 
 
Widyah Hartati 
NIP. 19680905 199412 2 003 




























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PEMBELAJARAN 2 (KELOMPOK KONTROL) 
 
SEKOLAH    : SMA Negeri 1 Pengasih 
MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia 
KELAS/SEMESTER : X /2 
ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit 
 
A. Standar Kompetensi  
Menulis :  
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen 
B. Kompetensi Dasar 
16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar) 
16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman orang lain dalam cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar)  
C. Indikator Pencapaian Kompetensi  






1  Menentukan topik yang 
berhubungan dengan kehidupan 
diri sendiri atau pengalaman orang 
lain untuk menulis kerangka cerita 
pendek  
 Membuat kerangka cerita pendek 
berdasarkan kehidupan diri sendiri 
atau pengalaman orang lain 
dengan memperhatikan pelaku, 
peristiwa, dan  latar 
 Mengembangkan kerangka yang 
telah dibuat menjadi sebuah 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar, 
 Bersahabat/ 
komunikatif 








konflik) dengan memperhatikan 
pilihan kata, tanda baca, dan ejaan 
 
D. Tujuan Pembelajaran  
1) Siswa dapat menetukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri sendiri 
atau pengalaman orang lain untuk menulis cerita pendek 
2) Siswa mampu membuat kerangka cerita pendek dengan memperhatikan kronologi 
waktu dan peristiwa. 
3) Siswa dapat mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar, konflik) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, 
dan ejaan. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian dan ciri-ciri cerpen 
Cerpen adalah sebuah jenis cerita fiksi yang selesai dibaca dalam sekali 
duduk. Seperti penamaannya, cerpen merupakan cerita yang pendek. Oleh karena itu, 
biasanya isi cerpen hanya berpusat pada satu tokoh atau satu masalah saja sehingga 
tidak ada bagian yang sifatnya memperpanjang cerita. 
Cerpen merupakan cerita ringan yang dapat menarik perhatian pembacanya 
sehingga pembaca dapat merasa terhibur setelah membacanya. Cerpen juga dapat 
memberi pengarahan dan pendidikan karena nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang 
terkandung di dalamnya. Selain itu, cerpen juga berisi keindahan dan nilai moral 
sehingga pembaca dapat mengetahui moral yang baik dan tidak baik bagi dirinya. 
Cerpen juga dapat berisi ajaran agama atau ajaran lainnya yang dapat dijadikan 
teladan bagi para pembacanya. 
 
 2. Unsur-unsur instrinsik cerpen 
Unsur instrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. 
Unsur instrinsik dalam karya sastra, khususnya cerpen, meliputi sebagai berikut. 
a) Tokoh 
Tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi. Tokoh dalam fiksi 
merupakan ciptaan pengarang, meskipun dapat juga merupakan gambaran dari orang-






Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan hubungan 
kausalitas. Secara garis besar alur dibagi dalam tiga bagian, yaitu awal, tengah, dan 
akhir. Bagian awal berisi pembukaan, bagian tengah mengandung klimaks yang 
merupakan puncak konflik, dan bagian akhir mengandung bagian penyelesaian atau 
pemecahan masalah. 
c) Latar 
Dalam fiksi latar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu latar tempat, waktu, dan sosial. 
Latar tempat berkaitan dengan masalah geografis (di lokasi mana peristiwa terjadi, di 
desa apa, kota apa, dsb), latar waktu berkaitan dengan masalah waktu, hari, jam, 
maupun historis, dan latar sosial berkaitan dengan kehidupan masyarakat. 
d) Judul 
Judul merupakan hal pertama yang paling mudah dikenal oleh pembaca karena 
sampai saat ini tidak ada karya yang tanpa judul. Judul sering kali mengacu pada 
tokoh, tema, latar, maupun kombinasi dari beberapa unsur tersebut. 
e) Sudut pandang 
Sudut pandang memasalahkan siapa yang bercerita. Sudut pandang dibedakan 
menjadi sudut pandang orang pertama dan orang ketiga. Masing-masing sudut 
pandang tersebut kemudian dibedakan lagi menjadi sebagai berikut. 
(2) Sudut pandang first person-central atau akuan sertaan  
Pada sudut pandang akuan sertaan, cerita disampaikan oleh tokoh utama ditandai 
dengan penggunaan kata ganti aku. 
(2) Sudut pandang first person-peripheral atau akuan taksertaan 
Penggunaan sudut pandang akuan taksertaan terjadi ketika pencerita adalah tokoh 
pembantu yang hanya muncul di awal dan akhir cerita. 
(5) Sudut pandang third-person-omniscient atau diaanmaha tahu 
Pada sudut pandang diaan maha tahu, pencerita berada di luar cerita dan menjadi 
pengamat yang mengetahui banyak hal tentang tokoh-tokoh lain. 
(6) Sudut pandang third-person-limited atau diaan terbatas 
Pada sudut pandang diaan terbatas, karena hanya tahu dan menceritakan tokoh 
yang menjadi tumpuan cerita saja. 
f) Gaya dan Nada 
Gaya (gaya bahasa) merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang 





sintaksis (pilihan pola kalimat). Nada berhubungan dengan pilihan gaya untuk 
mengekspresikan sikap tertentu. 
g) Tema 
Tema merupakan makna cerita. Tema pada dasarnya merupakan sejenis komentar 
terhadap subjek atau pokok masalah, baik secara eksplisit maupun implisit. Dalam 
tema terkandung sikap pengarang terhadap subjek atau pokok cerita. Tema juga 
berfungsi untuk menyatukan unsur-unsur lainnya. 
 
F. Metode Pembelajaran  
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Penugasan 
 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  







1. Kegiatan Awal : 
a. Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa 
sebelum memulai pembelajaran. 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
5 menit Bersahabat/ 
komunikatif  
2. Kegiatan Inti: 
Eksplorasi 
a. Guru menyampaikan materi pembelajaran 
b. Siswa dapat mengajukan pertanyaan terkait dengan 
materi pembelajaran yang disampaikan 
 
Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi siswa diberi tugas untuk 












Peserta didik menyimpulkan apa yang belum diketahui 
3. Kegiatan Akhir:  
e. a.  Siswa bersama guru melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilakukan. 
f. b. Siswa menyimak informasi mengenai rencana 
tindak lanjut pembelajaran selanjutnya. 
g. c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 
berdoa. 
h.  




H. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1) Media Pembelajaran : Lembar kerja siswa  
2) Sumber Belajar : Buku atau Internet 
  
I. Penilaian  
a. Teknik Penilaian   :  Penilaian hasil 
b. Bentuk Instrumen  :  Tes uraian 
c. Soal/Instrumen  : 
 
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Tema bebas 
2. Ditulis berdasarkan pengalaman kehidupan sendiri atau orang lain 
3. Perhatikan unsur-unsur pembangun dalam cerpen yang meliputi tokoh, alur, 
latar sudut pandang, dan gaya bahasa. 













d. Rubrik Penilaian Menulis Cerpen 
No. Aspek Skor 
Maksimal 
1. Isi 30 
2. Organisasi 25 
3. Kosakata 20 
4. Penggunaan Bahasa 20 








Guru Bahasa Indonesia 
 
Widyah Hartati 
NIP. 19680905 199412 2 003 




























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PEMBELAJARAN 3 (KELOMPOK KONTROL) 
 
SEKOLAH    : SMA Negeri 1 Pengasih 
MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia 
KELAS/SEMESTER : X /2 
ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit 
 
A. Standar Kompetensi  
Menulis :  
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen 
B. Kompetensi Dasar 
16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar) 
16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman orang lain dalam cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar)  
C. Indikator Pencapaian Kompetensi  






1  Menentukan topik yang 
berhubungan dengan kehidupan 
diri sendiri atau pengalaman orang 
lain untuk menulis kerangka cerita 
pendek  
 Membuat kerangka cerita pendek 
berdasarkan kehidupan diri sendiri 
atau pengalaman orang lain 
dengan memperhatikan pelaku, 
peristiwa, dan  latar 
 Mengembangkan kerangka yang 
telah dibuat menjadi sebuah 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar, 
 Bersahabat/ 
komunikatif 








konflik) dengan memperhatikan 
pilihan kata, tanda baca, dan ejaan 
 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa dapat menetukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri sendiri atau 
pengalaman orang lain untuk menulis cerita pendek 
2. Siswa mampu membuat kerangka cerita pendek dengan memperhatikan kronologi 
waktu dan peristiwa. 
3. Siswa dapat mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar, konflik) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan 
ejaan. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian dan ciri-ciri cerpen 
Cerpen adalah sebuah jenis cerita fiksi yang selesai dibaca dalam sekali 
duduk. Seperti penamaannya, cerpen merupakan cerita yang pendek. Oleh karena itu, 
biasanya isi cerpen hanya berpusat pada satu tokoh atau satu masalah saja sehingga 
tidak ada bagian yang sifatnya memperpanjang cerita. 
Cerpen merupakan cerita ringan yang dapat menarik perhatian pembacanya 
sehingga pembaca dapat merasa terhibur setelah membacanya. Cerpen juga dapat 
memberi pengarahan dan pendidikan karena nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang 
terkandung di dalamnya. Selain itu, cerpen juga berisi keindahan dan nilai moral 
sehingga pembaca dapat mengetahui moral yang baik dan tidak baik bagi dirinya. 
Cerpen juga dapat berisi ajaran agama atau ajaran lainnya yang dapat dijadikan 
teladan bagi para pembacanya. 
 
 2. Unsur-unsur instrinsik cerpen 
Unsur instrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. 
Unsur instrinsik dalam karya sastra, khususnya cerpen, meliputi sebagai berikut. 
a) Tokoh 
Tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi. Tokoh dalam fiksi 
merupakan ciptaan pengarang, meskipun dapat juga merupakan gambaran dari orang-






Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan hubungan 
kausalitas. Secara garis besar alur dibagi dalam tiga bagian, yaitu awal, tengah, dan 
akhir. Bagian awal berisi pembukaan, bagian tengah mengandung klimaks yang 
merupakan puncak konflik, dan bagian akhir mengandung bagian penyelesaian atau 
pemecahan masalah. 
c) Latar 
Dalam fiksi latar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu latar tempat, waktu, dan sosial. 
Latar tempat berkaitan dengan masalah geografis (di lokasi mana peristiwa terjadi, di 
desa apa, kota apa, dsb), latar waktu berkaitan dengan masalah waktu, hari, jam, 
maupun historis, dan latar sosial berkaitan dengan kehidupan masyarakat. 
d) Judul 
Judul merupakan hal pertama yang paling mudah dikenal oleh pembaca karena 
sampai saat ini tidak ada karya yang tanpa judul. Judul sering kali mengacu pada 
tokoh, tema, latar, maupun kombinasi dari beberapa unsur tersebut. 
e) Sudut pandang 
Sudut pandang memasalahkan siapa yang bercerita. Sudut pandang dibedakan 
menjadi sudut pandang orang pertama dan orang ketiga. Masing-masing sudut 
pandang tersebut kemudian dibedakan lagi menjadi sebagai berikut. 
(3) Sudut pandang first person-central atau akuan sertaan  
Pada sudut pandang akuan sertaan, cerita disampaikan oleh tokoh utama ditandai 
dengan penggunaan kata ganti aku. 
(2) Sudut pandang first person-peripheral atau akuan taksertaan 
Penggunaan sudut pandang akuan taksertaan terjadi ketika pencerita adalah tokoh 
pembantu yang hanya muncul di awal dan akhir cerita. 
(7) Sudut pandang third-person-omniscient atau diaanmaha tahu 
Pada sudut pandang diaan maha tahu, pencerita berada di luar cerita dan menjadi 
pengamat yang mengetahui banyak hal tentang tokoh-tokoh lain. 
(8) Sudut pandang third-person-limited atau diaan terbatas 
Pada sudut pandang diaan terbatas, karena hanya tahu dan menceritakan tokoh 
yang menjadi tumpuan cerita saja. 
f) Gaya dan Nada 
Gaya (gaya bahasa) merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang 





sintaksis (pilihan pola kalimat). Nada berhubungan dengan pilihan gaya untuk 
mengekspresikan sikap tertentu. 
g) Tema 
Tema merupakan makna cerita. Tema pada dasarnya merupakan sejenis komentar 
terhadap subjek atau pokok masalah, baik secara eksplisit maupun implisit. Dalam 
tema terkandung sikap pengarang terhadap subjek atau pokok cerita. Tema juga 
berfungsi untuk menyatukan unsur-unsur lainnya. 
 
F. Metode Pembelajaran  
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Penugasan 
 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  







1. Kegiatan Awal : 
a. Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa 
sebelum memulai pembelajaran. 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
5 menit Bersahabat/ 
komunikatif  
2. Kegiatan Inti: 
Eksplorasi 
a. Guru menyampaikan materi pembelajaran 
b. Siswa dapat mengajukan pertanyaan terkait 
dengan materi pembelajaran yang disampaikan 
Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi siswa diberi tugas untuk 
membuat cerpen dengan tema “Romantika Remaja”  
 
Konfirmasi 









3. Kegiatan Akhir:  
i. a. Siswa bersama guru melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilakukan. 
j. b. Siswa menyimak informasi mengenai rencana 
tindak lanjut pembelajaran selanjutnya. 
k. c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 
berdoa. 
l.  




H. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media Pembelajaran : Lembar kerja siswa  
2. Sumber Belajar : Buku atau Internet 
  
I. Penilaian  
a. Teknik Penilaian   :  Penilaian hasil 
b. Bentuk Instrumen  :  Tes uraian 
c. Soal/Instrumen  : 
 
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Tema bebas 
2. Ditulis berdasarkan pengalaman kehidupan sendiri atau orang lain 
3. Perhatikan unsur-unsur pembangun dalam cerpen yang meliputi tokoh, alur, 
latar sudut pandang, dan gaya bahasa. 















d. Rubrik Penilaian Menulis Cerpen 
No. Aspek Skor 
Maksimal 
1. Isi 30 
2. Organisasi 25 
3. Kosakata 20 
4. Penggunaan Bahasa 20 








Guru Bahasa Indonesia 
 
Widyah Hartati 
NIP. 19680905 199412 2 003 




























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PEMBELAJARAN 4 (KELOMPOK KONTROL) 
 
SEKOLAH    : SMA Negeri 1 Pengasih 
MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia 
KELAS/SEMESTER : X /2 
ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit 
 
A. Standar Kompetensi  
Menulis :  
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen 
B. Kompetensi Dasar 
16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar) 
16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman orang lain dalam cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar)  
C. Indikator Pencapaian Kompetensi  






1  Menentukan topik yang 
berhubungan dengan kehidupan 
diri sendiri atau pengalaman orang 
lain untuk menulis kerangka cerita 
pendek  
 Membuat kerangka cerita pendek 
berdasarkan kehidupan diri sendiri 
atau pengalaman orang lain 
dengan memperhatikan pelaku, 
peristiwa, dan  latar 
 Mengembangkan kerangka yang 
telah dibuat menjadi sebuah 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar, 
 Bersahabat/ 
komunikatif 








konflik) dengan memperhatikan 
pilihan kata, tanda baca, dan ejaan 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menetukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri sendiri atau 
pengalaman orang lain untuk menulis cerita pendek 
2. Siswa mampu membuat kerangka cerita pendek dengan memperhatikan kronologi 
waktu dan peristiwa. 
3. Siswa dapat mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar, konflik) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan 
ejaan. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian dan ciri-ciri cerpen 
Cerpen adalah sebuah jenis cerita fiksi yang selesai dibaca dalam sekali 
duduk. Seperti penamaannya, cerpen merupakan cerita yang pendek. Oleh karena itu, 
biasanya isi cerpen hanya berpusat pada satu tokoh atau satu masalah saja sehingga 
tidak ada bagian yang sifatnya memperpanjang cerita. 
Cerpen merupakan cerita ringan yang dapat menarik perhatian pembacanya 
sehingga pembaca dapat merasa terhibur setelah membacanya. Cerpen juga dapat 
memberi pengarahan dan pendidikan karena nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang 
terkandung di dalamnya. Selain itu, cerpen juga berisi keindahan dan nilai moral 
sehingga pembaca dapat mengetahui moral yang baik dan tidak baik bagi dirinya. 
Cerpen juga dapat berisi ajaran agama atau ajaran lainnya yang dapat dijadikan 
teladan bagi para pembacanya. 
 
 2. Unsur-unsur instrinsik cerpen 
Unsur instrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. 
Unsur instrinsik dalam karya sastra, khususnya cerpen, meliputi sebagai berikut. 
a) Tokoh 
Tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi. Tokoh dalam fiksi 
merupakan ciptaan pengarang, meskipun dapat juga merupakan gambaran dari orang-






Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan hubungan 
kausalitas. Secara garis besar alur dibagi dalam tiga bagian, yaitu awal, tengah, dan 
akhir. Bagian awal berisi pembukaan, bagian tengah mengandung klimaks yang 
merupakan puncak konflik, dan bagian akhir mengandung bagian penyelesaian atau 
pemecahan masalah. 
c) Latar 
Dalam fiksi latar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu latar tempat, waktu, dan sosial. 
Latar tempat berkaitan dengan masalah geografis (di lokasi mana peristiwa terjadi, di 
desa apa, kota apa, dsb), latar waktu berkaitan dengan masalah waktu, hari, jam, 
maupun historis, dan latar sosial berkaitan dengan kehidupan masyarakat. 
d) Judul 
Judul merupakan hal pertama yang paling mudah dikenal oleh pembaca karena 
sampai saat ini tidak ada karya yang tanpa judul. Judul sering kali mengacu pada 
tokoh, tema, latar, maupun kombinasi dari beberapa unsur tersebut. 
e) Sudut pandang 
Sudut pandang memasalahkan siapa yang bercerita. Sudut pandang dibedakan 
menjadi sudut pandang orang pertama dan orang ketiga. Masing-masing sudut 
pandang tersebut kemudian dibedakan lagi menjadi sebagai berikut. 
(4) Sudut pandang first person-central atau akuan sertaan  
Pada sudut pandang akuan sertaan, cerita disampaikan oleh tokoh utama ditandai 
dengan penggunaan kata ganti aku. 
(2) Sudut pandang first person-peripheral atau akuan taksertaan 
Penggunaan sudut pandang akuan taksertaan terjadi ketika pencerita adalah tokoh 
pembantu yang hanya muncul di awal dan akhir cerita. 
(9) Sudut pandang third-person-omniscient atau diaanmaha tahu 
Pada sudut pandang diaan maha tahu, pencerita berada di luar cerita dan menjadi 
pengamat yang mengetahui banyak hal tentang tokoh-tokoh lain. 
(10) Sudut pandang third-person-limited atau diaan terbatas 
Pada sudut pandang diaan terbatas, karena hanya tahu dan menceritakan tokoh 
yang menjadi tumpuan cerita saja. 
f) Gaya dan Nada 
Gaya (gaya bahasa) merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang 





sintaksis (pilihan pola kalimat). Nada berhubungan dengan pilihan gaya untuk 
mengekspresikan sikap tertentu. 
g) Tema 
Tema merupakan makna cerita. Tema pada dasarnya merupakan sejenis komentar 
terhadap subjek atau pokok masalah, baik secara eksplisit maupun implisit. Dalam 
tema terkandung sikap pengarang terhadap subjek atau pokok cerita. Tema juga 
berfungsi untuk menyatukan unsur-unsur lainnya. 
 
F. Metode Pembelajaran  
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Penugasan 
 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  







1. Kegiatan Awal : 
a. Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa 
sebelum memulai pembelajaran. 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
5 menit Bersahabat/ 
komunikatif  
2. Kegiatan Inti: 
Eksplorasi 
a. Guru menyampaikan materi pembelajaran 
b. Siswa dapat mengajukan pertanyaan terkait 
dengan materi pembelajaran yang disampaikan 
Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi siswa diberi tugas untuk 
membuat cerpen dengan tema “Hari Spesial”  
 
Konfirmasi 









3. Kegiatan Akhir:  
m. a.  Siswa bersama guru melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilakukan. 
n. b. Siswa menyimak informasi mengenai rencana 
tindak lanjut pembelajaran selanjutnya. 
o. c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 
berdoa. 
p.  




H. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media Pembelajaran : Lembar kerja siswa  
2. Sumber Belajar : Buku atau Internet 
  
I. Penilaian  
a. Teknik Penilaian   :  Penilaian hasil 
b. Bentuk Instrumen  :  Tes uraian 
c. Soal/Instrumen  : 
 
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Tema bebas 
2. Ditulis berdasarkan pengalaman kehidupan sendiri atau orang lain 
3. Perhatikan unsur-unsur pembangun dalam cerpen yang meliputi tokoh, alur, 
latar sudut pandang, dan gaya bahasa. 















d. Rubrik Penilaian Menulis Cerpen 
No. Aspek Skor 
Maksimal 
1. Isi 30 
2. Organisasi 25 
3. Kosakata 20 
4. Penggunaan Bahasa 20 
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Contoh Tabel Lembar Kerja TAD 
 
Mendung Tak Selalu Mengisyaratkan Kepedihan 
Transisi Aksi Detail 






Mendung Tak Selalu Mengisyaratkan Kepedihan 
Orang-orang bergunjing saling menerka satu sama lain. Layaknya seorang sutradara 
yang tau benar bagaimana kisah itu akan berjalan. Sosok tinggi semampai di seberang jalan 
menjadi bahan pembicaraan. Ya...wanita di seberang jalan itu memang penuh tanda tanya. 
Bagi segelintir orang mungkin menganggapnya gila. Bagaimana tidak, wanita itu bahkan 
masih bisa tersenyum lebar saat semua perhatian sedang mengarah pada kehidupannya. Dia 
dengan mantap berjalan menuju ke sudut ruangan di mana seorang laki-laki berambut ikal 
sedang menunggunya. 
“Sudah lama menunggu?” tanya wanita itu. 
“Ah...belum..” jawabnya dengan tatapan sendu. 
“Bagaimana kabarmu? Apa kuliahnya lancar?” sambil duduk dan membenarkan 
rambut yang terurai. 
“Ya, begitulah.” 
Obrolan itu terus berlanjut hingga sampai pada satu titik yang menguras emosi. 
Tentang pembicaraan yang tak bisa dihindari, tentang pertanyaan yang mungkin tak 
berjawab. Laki-laki itu hanya terdiam, ia enggan melanjutkan, tak sanggup mulutnya 
mengucapkan kata maaf, raut mukanya nampak pucat. Wanita di sampingnya terus 
memandanginya dan menuntut jawaban dari pertanyaan yang telah dilontarkan. Tak 
berjawab.....Ya, pertanyaan itu mungkin memang tak harus dijawab. Adakalanya seseorang 
boleh melakukan sesuatu tanpa harus memilki alasan yang tepat.  
Piring dan gelas di meja telah kosong, itu artinya mereka tak punya alasan lagi untuk 
pura-pura sibuk dengan makanan atau minuman yang sudah dipesan satu jam yang lalu. 
Sesekali mereka saling berpandangan, namun tak tau apa yang harus dibicarakan. Suasana 
menjadi canggung, seperti orang yang baru saling mengenal satu sama lain. Sekalipun begitu, 
wanita itu tetap terlihat penuh percaya diri dan terus mengembangkan senyum di bibirnya. Ia 
terus saja memunculkan obrolan-obrolan yang mungkin tidak terlalu penting, tapi dapat 
membuat suasana menjadi hidup. Raut mukanya memang bagus, tersenyum dan terlihat 
bahagia, namun pikirannya tertuju pada kenangan pahit dua tahun lalu. Kenangan lama yang 





Cerita pilu mengantarkan wanita itu menjadi sosok yang lebih tegar dari batu karang 
di lautan. Ia telah membiasakan hidup dengan kata ikhlas. Bagaimana tidak, laki-laki yang 
sedang duduk terpekur di sebelahnya itu adalah kenangan lama yang telah mengoyak habis 
batinnya. Membuat air matanya terkuras setiap kali mengingat dan meningat apa yang telah 
terjadi. Ia pergi meninggalkan luka yang menganga dan kini mereka bertemu kembali pada 
suasana yang canggung, laki-laki itu telah berdua. Memilih wanita lain yang lebih elok. Tapi 
tak apa, sekalipun hatinya sudah terkoyak, ia masih bisa hidup dengan baik. Hidup dengan 
tenang tanpa harus dikhawatirkan dengan ribuan pertanyaan yang harus dijawab. Kenapa, 
mengapa dan bagaimana. Ia bisa tidur nyenyak setiap malam tanpa harus memimpikan 
kesalahan yang telah diperbuat. Ia bisa tersenyum lepas tanpa batas, mensyukuri indahnya 
hidup. Bahwa Tuhan telah memberikan yang lebih baik, yang dapat mencintai dengan cara 
yang baik. Bahwa mendung memang tak selalu mengisyaratkan tentang kepedihan, di 
dalamnya terdapat bulir-bulir nikmat yang terkadang lupa untuk disyukuri. Ya, kita hanya 


















Contoh Tabel Lembar Kerja TAD 
Mendung Tak Selalu Mengisyaratkan Kepedihan 
Transisi Aksi Detail 
Orang-orang Orang-orang saling bergunjing  Orang-orang saling 
bergunjing mengomentari 
kehidupan seorang wanita 
 Seorang wanita yang 
datang menemui seseorang 
Obrolan Obrolan terus berlanjut  Obrolan terus berlanjut 
membahas tentang kejadian 
di masa lalu 
 Obrolan tentang masa-masa 
yang tidak menyenangkan 
Piring dan gelas telah kosong Suasana menjadi canggung  Suasana menjadi canggung 
karena waktu makan telah 
selesai 
 Si wanita berusaha untuk 
tetap tegar dan menujukkan 
bahwa dia baik-baik saja 
Cerita pilu Cerita pilu telah menjadikan si 
wanita menjadi sosok yang tegar 
 Ada banyak hal yang patut 
disyukuri sekalipun 
keadaan sedang tidak baik 
 Mendung tak selalu 
mengisyaratkan tentang 
sebuah kepedihan atau 


























































































































































































             
Suasana kelas ketika siswa kelompok eksperimen sedang menulis cerpen 
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